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ABSTRAK

Della Sepirah, Pengaruh Komumikasi dun Disiplin Kerja Terhadap Kinena
Pegawal pada Dinas Tenaga Kera Kota Prabumulhih (Dibawah bimbingan Bapak
Romsa Endrekson, 5.P., MM. dan Ibu Yelli Aswuanningsih, 5.H., M.H.)
Penclittan im bertujuan untuk mengetahul apakah ada pengaruh Komumbkasi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabumulih. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini sebanyak 49 orang yang
merupakan Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih. Data
yang digunakan dalam penelitian inl adalash data Primer, vaitu berupa hasil
kuesioner yang diperoleh dan responden pegawin pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabumulih. Tekmk analisis yang digunakan adalah analisis limer berganda yang
diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and
Service Selution (5P5S5) versi 26, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai
signifikan 0,020<0,05. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai dengan nilai signifikan 0,000=0.05. Komunikasi dan Disiplin Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawal dengan mila signifikan F
sebesar 0,000<0,05.

Kata Kunci ; Kemunikasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawal,
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THE EFFECT OF COMMUNICATION AND WORK DISCIPLINE ON
EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE MANPOWER DEPARTMENT OF
PRABUMUILIH CITY
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Della Sepiral
Faculty of Economics and Business
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Email: dellasepirah3@gmail.com

ABRSTRACT

Della Sepirah. The Effect of Commumication and Work Discipline on Emplovee
Perjormance af e Manpower e parien! r{f Prosboiudih Cily {Under the
guidance of Mr. Romsa Endrekson, S.P., MM, and Mrs. Yelli Aswariningsih, 5.H.,
M.H_) This study aims to determine whether there is an effect of Communication
and Work Discipline on Emplovee Performance at the Manpower Department of
Prabumulih Citv. The population and sample in this studv were 49 people who
were Civil Servants ar the Manpower Department of Prabumulith Citv. The data
ixed in this study are primary data, namely the results of guestionnaires obtained
Srom emplovee respondents at the Prabumulih City: Manpower Qjfice. The
analvsis technigue wsed is multiple linear analysis processed using the help of the
Statistical Product and Service Solution (SPS5) version 206 computer program.
The results of the sindy indicate thay Communication has a significani effect on
Emplovee Performance with o significant vafue of 00020 <005, Work Discipline
has a signiftcant effect on Emplovee Performance with a significant value of (L00K)
<003, Communication ond Work Discipline have a simultaneous effect on

Emplovee Performance with a significant F value of (00000 <0015,

Keywords: Communicafion, Work Discipline, Employee Performance.
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BABI
PENIDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

21 era globalisasi yang semakin kompetitif, sumber daya manusia (S1DM)

memegang perana vang penting dalam mencapai tjuan organisasi. Kinerja pegawai

menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan  sebuah  instimsi,
termasuk instanst pemerintadh seperti Dinas Tenaga Kena Kota Prabumulib,
Sebagai lembaga vang bertugas menangani urnsan ketenagakerjaan, Dinas Tenaga
Kerja dituntut untuk membenkan pelayanan optimal kepada masyarakat, yang
sangat hergantung pada kinerja para pegawainya.

Kinerja Pegawa tidak terbentuk dengan sendininya, melainkan dipengaruha
oleh berbagai faktor yvang saling berkaitan, Dua fakior yang dipandang memiliki
pengaruh sigmiikan terhadap kinegja pegawa adalah komunikasi dan disiphn kerja.
Komunikasi yang efektif dalam organisasi memungkinkan terjadinya pertukaran
informasi, koordinasi, dan kolaborasi yvang balk antar pegawal maupun antara
pegawai  dengan pimpinan. Tanpa komunikasi wvang baik dapat terjadi
kesalahpahaman, tumpang tindih pekerjaan, atau bahkan konflik yvang dapat
menurnkan kualitas kinerja.

Maka dar1 itu menurut Ardana, (dalam Utama, dkk, 2023:104) menvatakan
bahwa komunikasi adalah kunciuntuk membuka hubungan serta kerjasama. Selain
itu sebaga cara menyampaikan keinginan dan keberhasilan dalam memngkatkan
kerjasama. Aspek fundamental yang mempengaruhi kinerja pegawal lainnya ialah

disiplin,



Kedisiplinan mencerminkan sikap bertanggung jawab dan profesional dalam
melaksanakan tugas. Pegawai vang memiliki disiplin tinggi cenderung memaiuhi
peraturan, menghargal waktu, dan menyelesaikan pekerjaan sesual standar yang
ditetapkan.  Sebaliknya, rendahnyva  disiplin kerja  dapat  mengakibatkan
keterlambatan  penyelesaian  tugns,  penurunan kuoalitas  pelayanan,  dan
ketidakefektifan organisasi secara keseluruhan. Menomit Afandi (dalam atami, dkk
2023:105) disiplin merupakan suatu hal yang digunakan oleh mangjemen untuk
mermperbaiki suatn perilaku suatu seorang karvawan sebagai bentuk upaya untuk
meningkatkan kesadaran karvawan dalam menaatl peraturan di dalam instans
tersehut.

Kinerja secara harliah berasal dan kata “kena™ vang menurut kamus besar
hahasa indonesia (1993), herarti kegiatan melakukan sesuaiu. Dengan bekerja
seseorang akan mendapatkan sesuatu dan hasil kerjanya, Menurut Sudaryo et al,
(dalam Utami, dkk, 2023:104) Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanyva dan seberapa
banyak mereka dapat memberikan kontribusi kepada sebuah organisasi atau
perusahaan.

Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih, merupakan instansi pemerintahan
daerah  yang  bertanggung  jawab  untuk  mengelola, mengawasi,  dan
mengembangkan sektor ketenagakerjaan diwilayah kota Prabumulih. Dinas ini
bertugas menyusun dan melaksanakan kebijakan-kebnjakan terkait ketenagakerjaan,
sepertl penempatan tenaga kerja, pelatthan, perlindungan hak-hak tenaga kerja,

serta mediasi hubungan indusirial antara pekerja dan pemberi kerja, Tujuan otama



Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih adalah untuk  menciptakan kondisi
ketenagakerjaan vang kondusif didaerah tersebut, meningkatkan kesejahieraan
pekerja serta keluarganya.

Unmnk dapat herjalannya tugas pokok (ersebut maka dar itu hendaknva
pegawal yang bekerja memiliki kualitas Kinerja yang baik, seperti halnya dalam
berkomunikasi. Komunikasi merapakan proses penyampaian informasi antara
atusan dan bawahan maupun dengan rekan-rekan lannya, dengan terjadinya
komunikasi  wvang balk  cenderung memingkatkan  pemahaman  mgas dan
mempercepat penvelesalun pekerjuan, schingga dapat meningkatkan  kinena

cawai itn sendiri, Selain komunikasi adapun faktor lainnya yang dapat
memperlancar julannya kegiatan tersebut vaitu disiphn dalam bekenja, Pegawa
vang memiliki tingkat disiplin yang tinggi dapat bekerja dengan produktif dan
berkinerja yvang baik kurena mercka mematubn prosedur yang berlaku sepert
kehadiran tepat waktu, tanggung jawab dalam ketepatan dalam menyelesaikan
tugas, Maka pka hal tersebut terlaksana dengan bmk akan meningkatnya
produktivitas dan menghasilkan kualitas hasil kerja yang baik pula.

Berdasarkan observasi pada Dinas Tenaga Kerna kota Prabumulih,
ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan kualitas kerja pegawai kurang baik,
diantaranya kendala komunmikasi, miskomumkas: vang menyvebabkan terjadinya
kesalahpahaman atau kurangnya informasi yang menyebabkan pegawal merasa
bingung dalam menvelesaikan tugas mereka. Seperti atasan ataupun sesama rekan
yvang memberikan miruksi yang kurang dapat dipahami contohnya dalam membern

tugas, pegawal mungkin mengira ika atasan atan sesama rekan kerja mengatakan



“secepatnya” maka seharusnya diselesaikan diban vang sama. Kesalahpahaman
atan kurangnya pemahaman tersebut dapat menvebabkan keterlambatan  dan
ketidakpuasan yang berdampak terhadap kinerja.

Selain ita ditemukan juga faktor kedisiplinan pegawai dimana ada beberapa
pegawal menunjukan kedisiplinan yung tinggi dengan mematull waktu dan
prosedur, sementara vang lain sering terlambat atan tidak mematuhi atmran,
schingga memengaruhi produktivitas kenja. Kondisi i dapat menurunkan kinena

cawai dan berpengarih untuk keberhasilan tujuan yang akan dituju. Maka dari
itu berdasurkan vratan latar belakang diatas, penulis terturik untuk melakukan
penelitian pada judul, "PENGARUH KOMUNIKASI DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA EKEARYAWAN PADA DINAS TENAGA KERJA
KOTA PRABUMULIH™
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah

sehagai bernikut:
1. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Dinas

Tenaga Kerja Kota Prabumulih?

L=

Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Tenaga Kerja Kota Prabumulih?

3. Bagaimana pengaruh komunikasi dan disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahm pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawal pada Dinas



Tenaga Kerja Kota Prabumulih.
1. Unmk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja karvawan pada

Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih.

I

Unink  mengetahur  pengaruh  komumikast  dan  disiplin kerja  secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawal pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabamulih.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat vang akan didapatkan

dan penclitian im adalah sebaga benkut:

1. Mantaat Teoritis :

l.  Pengembungan [mu Pengetahuan:

Penelitian ini dapat menambah literaiur dan wawasan dalam bidang
manajemen sumber dava manusia, antara Komunikasi, Disiplin Kerja,
dan Kinerja Karyawan.

2. Landasan Penelitian Selanjutnya:

Hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi peneliti lain yang
ingin meneliti wopik serupa ataw mengembangkan vanabel lain yang
mempengaruhi kinerja karyvawan.

2. Manfaat Praktis .
1. Bagi Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih:
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan

perbaikan dalam komunikasi dan disiplin kerja pegawai sehingga kinerja



dalam komunikasi dan disiplin kerja karyawan sehingga kinerja

organisasi dapat lebih optimal,

I-a

Bag Karyawan:

Penelitian i dapat membaniu Karyawan memahami  pentingnya
komunikasi dan disiplin kerja dulam meningkatkan kinera.

3. Bagi Pemerintahan Daerah:

Membenkan kontnbusi dalam menciptakan aparatur yang lebih
profesional dan berkinerja tinggi, vang dapat mendukung keberhasilan
program-progrum daerah.

1.5 Sistematika 'enulisan
Untuk memberikan gambarun yang jelas mengenal pembahasan agar menjadi
terarah dan sistematis, maka disusunlah sebuah sistematika penulisan sebagai
berikut:
BAB1: PENDAHULUAN
Bab imi menjelaskan mengena Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai wraian Landasan Teori, Penelitian
Terdahulu, Kerangka Permkiran dan Hipotesis,
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengena metode vang digunakan dalam penelitian
vang meliputi : Jenis Penelitian, Objek Penelitian, Jenis dan Sumber Data,

Teknik Pengumpulan Data, Serta menguraikan Populasi dan Sampel.



BAEB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan, pembahasan
mengenal analisis data vang diperoleh dan perusahaan berkaitan dengan
masalah penelitian, hipotesis, dan mjuan peneelitian, serta menunjukkan
hasil pengujian dan data yang dianalisis.
BAB V : PENUTLP
Bub ini menjclaskan mengenwn kesimpulan dan suran dan hasil
penelitian yang herhubungan dengan masalah vang dibadapi dan hasil

vang didapat oleh peneliti.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori
2.1.1 Komunikasi
2.1.1.1 Penpertian Komunikasi

Dalam tempat kerja, antara manajer dan karyawan dihubungkan dengan
komunikast untuk melaksanakan tugas masing-masing agar dapat tersclesaikan
dengan haik, kurangnyva komunikasi vang baik akan menjadi kendala vang
berpengaruh terhadap kelencaran perusahaan, Menurut Ardana, (dalam Utama, dkk,
2023:104 ) menvatakan bahwa komunikasi adalah kunci untuk membuka hubungan
serta kerjusama. Selain itu sebagm cara menyampaikan kemnginan dun keberhasilan
dalam meningkatkan kerjasama. Menurut pendapat Strans dan Sayles, (dalam
Semara, dkk, 2023:1584) yang menyatakan bahwa komunikasi atasan dan bawahan
dapat memcahkan masalah pekerjaan, interaksi yang harmonis baik diantara para
pegawa maupun dengan atasan sangat berpengaruh terhadap Kinena pegawai.
Dengan adanya interaksi yang harmonis tersebut akan menciptakan suasana santai.
Berdasarkan uraian diatas penelitt menyimpulkan bahwa Komunikasi merupakan
suatu proses dimana komunikator menvampaikan pesan vang berupa ide, gagasan,
pemikiran yang efisien.
2.1.1.2 Bentuk Komunikasi

Menurut Dwaantara (dalam Ginting, dkk, 2020:9), bentuk komunikasi
terdiri dar :

1. Komunikasi Interpesonal (fnterpersonal Commucation)



Komunikas! interpesonal pada dasamya merupakan proses komunikasi yang
dilakukan dua orang atau lebih secara langsung (tatap muka) dan dialogs,
l.  Komunikas: Kelompok (Group Commucarion)
Komunikasi kelompok pada dasarnya mempakan  proses  Komumikasi
yangdilakukan oleh sejumlah orang dengan norma dan peran yang ditentukan
oleh kelompok .
2. Komunikas: Massal Mass Commucation)
Komunikasi massa mempakan bentuk komunikasi vang imenggunakan media
(saluran) dalam menghubungkan komunikator dan komunika sccara massal,
herjumlah banyak, bertempat tinggal jauh (terpencar), dan menimbulkan efek.
2.1.1L.3 Indikator Komunikasi
Menurut Afandi (dalam Hulu, 2023) indikator-indikator komunikasi antara
lain :
1. Bijaksana
Bijaksana  dalam  menyikapi  setiap  keadaan  dan penstiwa schingga
memancarlah keadilan sehingga akan mempererat keserikatan pegawai dalam
OT AN $A51.
2. Kesopanan
Sikap vang saling menghargm akan memngkatkan komumkasi terhadap
sesama pegawal dalam organisasi.
3, Kala vang tepat
Baik buruknya penyampalan kata akan mempengaruhi komunikasi kerja. Baik

buruknya penyampaian kaia akan mempengarubi komunikasi kerja.
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4. Bahasa vang sopan dan halus
Bahasa vang sopan dan halus akan mempermudah penerima pesan dengan
mengertl dan responsif,

5. Penerimaan tanggapan dari pesan vang disampaikan
Penenmaan tanggapan dan informasi tugas dengan penyampaian vang jelas
akan memperlancar aktivitas komunikasi kerja dalam organisasi.

2.1.1.4 Faktor-faktor Komunikasi
Menurut Porwanti {dalam Cahyani, dkk, 2024:182) menyatakan bahwa

terdapat 8 foktor vang mempengaruhn komunikast, diantaranya sebaga benkut:

1. Perkembangan, mempakan cara berkomunikasi nerdasarkan proses yang
dialami oleh sescorang ketika masih keeil hingga dewasa dulam memahami
cara herkomunikasi yang baik.

2. Persepsi, cara pandang sescorang terhaduap suatu pesan yang ditenmeanya.

3. Emosi, perasaan yvang muncul secara mendadak ketika berkomunikasi.

4. Jemis Kelamin, cara memahami komunikasi vang sangat berbeda antara
laki-laki dan perempuan.

5. Pengetahuan, saangat diperlukan  untuk bisa  membantu berkomunikasi
dengan baik.

6. Peran dan Hubungan, menjadi salah satn gaya komumikasi vang harus
memiliki peran dan hubungan antara orang yang saling berkomunikasi.

7.  Lingkungan, lingkungan vang nvaman akan membentuk interaksi komunikasi

efeknf.
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8. Jarak, membantu dalam menimbulkan rasa yang aman ketika berkomunikas

dengan jarak yvang jauh.
2.1.2 Diisiplin Kerja
2.1.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin Kerja adalah suatu sikap atau perrilaku yang menunjukan kepatuhan
dan ketaatan seorang karvawan terhadap ataran, proseduor, dan norma yang herlaku
dalam sebuah orgunisasi. Menurut Afandi, (dalam Utama. dkk, 2023:105) disiplin
merupakan suatu hal yang digunakan oleh manajemen untuk memperhaiki suatu
perilaku scorang karyawan sebaga bentuk upava untuk memngkatkan kesadaran
karyawan dalam menaati perataran di dalam instansi tersebut. Menurut Hasibuan,
(dalam Semara, dkk, 2023:1584), maku dan 1tu disiplin kerja karyawan mengacu
pada bagaimana karvawan mematuhi standar-standar vang telah ditetapkan oleh
perusahaan.
2.1.2.2 Faktor-faktor Disiplin Kerja

Faktor yang dapat mempengarubi disiplin kerja menurut Hendrayam (dalam
Wardianti, 2020:12) :

1. Besar kecilnya pembenan kompensasi

L=

Ada tidaknya keteladanan pimpinan kompensasi

3. Ada tidaknva aturan past vang dapat i jadikan pegangan
4.  Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

3. Ada tdaknya pengawasan pimpinan

6. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiphin
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2.1.2.3 Indikator Disiplin Kerja

Indikator menural pandangan Nugraha dan Sari (2020)
1. Kehadiran

Kehadiran vang tinggi menunjukkan komitmen pekerjaan,
2. Ketepatan Waktu

Kemampuan unink datang dan menvelesaikan pekerjaan tepat wakiu.
3. Tangeung Jawub

Kesadaran untuk menyelesaikan mgas vang diberikan dan menerima

konsckuenst dar hasil kega,
4.  Kepatuhan Terhadap Aturan

Mematuhi peraturan dun prosedur vang berlaku diorganisasi.
5. Kualitas Pekerjaan

Standar kualitas hasil kerja yung dibasilkan,
6. Inisiatif

Kemampuan untuk mengambil ondakan tanpa harus diperintah.
2.1.3 Kinerja
2.1.3.1 Pengertian Kinerja

Kinerja secara harfiah berasal dar kata * kerja” vang menurut kamus besar

bahasa indonesia (1993), berartt kegiatan melakukan sesuatu. Dengan bekernja
seseorang akan mendapatkan sesuatu dari hasil kerjanva. Kinerja karyawan
menurit Sudaryo et al, (dalam Utami, dkk, 2023:104) kinerja adalah hasil kerja
yvang dicapal seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang  dibebankan

kepadanya, Menurut Sedarmayat (dalam Putn, dkk, 2024:334) Kinerja
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merupakan terjemahan dan performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja,
sebuah proses manajemen atan suatm organisasi secara keseluruhan, dimana hasil
kerja tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara konknt dan dapat diukur dan
dibandingkan dengan standar yang telah ditentakan.
2.1.3.2 Faktor-taktor Kinerja
Faktor yang mempengaruhi kinerja menurt Mangkunegara (dalam Erri, dkk,
(2021} :
1. Fakior Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan pegawi terdin dan kemampuan potens: dan
kemampuan reality . Artinya pegawai vang memiliki A} diatas rata-rata
dengun pendidikan yvang memadan untuk jabatannya dun terampil dalam
mengerjakan perkerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai
kinerja yang dibarapkan. Oleh karena itu pegawan perlu ditempatkan pada
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
2. Faktor Motivast
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi
Kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan din pegawal yang
terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).
2.1.3.3 Dimensi kinerja
Adapun dimensi kinerja menurut Bernadin dan Russel (Em, dkk, (2021} :
1. Kualitas
Setiap karyawan memiliki tugas masing-masing. Sebagal seorang karyawan,

hal pertama vang dinilar dalam Kinerja adalabh bagaimana kualitas pekerjaan
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vang dihasilkan.

Kuantitas

Salah satu aspek dalam kinerja adalah seberapa banyak pekerjaan yang dapat
diselesaikan,

Penggunaan waktu dalam bekerja

Meliputi tingkat kehadiran, keterlambatan, waktu kerja efekuif atau jam kerja
hilang.

Kerjasama dengan orang lain dalam bekerja.

2.1.3.4 Indikator Kinerja

Menurt Afandi {dalam Nurzakiah, dkk, 2024:49) mengemukakan indikator

kinerja pegawal, yaitu

1.

3.

Kualitas Kerja

adalah seberapa baik sescorang karyawan mengerjakan apa yang scharusnya
dikerjakan.
Kuantitas Kenja
adalah seberapa lama seseorang karvawan dalam satu harinya, kuantitas kerja
ini dapat dilihat dan kecepatan kerja setiap karvawan — masing-masing.
Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan
kesadaran akan kewajiban karvaowan untuk melaksanakan pekenjaan vang
diberikan perusahaan.
Kerjasama
dimana kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan atau

pegawai lain secara vertical dan horizomal baik didalam maupun diluar,



Pekerjaan sehingga hasil pekerjaan semakin baik.

5 Imsiatf

15

dimana imsiatif dan dalam din anggota perusahaan untuk melakokan

pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah

dar atasan atau menunjukkan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah

menjaci kewajiban karyawan maupun pegawai.

2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini:

Tabel 2.1 Penchtian Terdahulu

Mama Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

Marpaung. dkk. (2020)
Yol 14 Mol

Pengomb Kormunikasi, Pelatihan
dan  Eepuasan Keija  Terhoadop
Kincgjo  Karyawan Pada PT
Globclink Sea and  Air Freight
Indongsia

Wariabel komunikasi, pelatibhan
dan kepuasan kerja  sccara
aimultan  berpengarsh  positif
dan sipnifikan terhadap kincgo
karyawan pada  PT.Globelink
sea nmd nir freight indonesio
dengan nilaikocfisen

determinas sehesar 53,3 %

Semarn. dik, (202351 Vol 02 Mo

Pengomb Komunikosi, Disiplin
Herja terhadop Kinerja Karyawan
Hatel

karyawan., Berdasarkan  heasil
analisis pdomya pengamab positif
dan  signifikon  dari  voripbe]
komunikasi. dan disiplin kerjo
terhadap karyowan dilikat dori
hasil koefisien Anovn  sehesar
(1] lebih keecil don nilai alfa
[R5,

Enuzinh, dkk. (20243 Pengamh Komanikasi don | Hasil statistik wji ¢ terdapat
Wil 3 Mo, 3 Dasiplin Kerjia Terbodap Kinerja | pengaroh positf don signifikan
Korvawnn pada PT. Esn Garda | Komuniknsi  terhadap  Einern
Prutomn Fukorin Seluton Karyawnn, Hasil statistik wji 1
terdapal  pengaruh  signifikan
dlasigin techadag Kiserga
Karyawan, hasil pechiungan
sebuah  swasik memenjukan
bahwa hipouesia yang
menvatakan  balvwa  simudan
vagiabel, Komonikasi, Disiplin
Kerja, mempuryal  pengamb
Techadap Kincrja Karyawa.
Bindy Sapuwiei, (2024) Penganl Kerjasama Tim, | Berdasarkan hasil wji ¢ variabel
Wl 3 Mol Komunikasi dan Disiplin Kerja | secara parsial  dan secars
Teshadap Kiserga karvowan pads | simalian werdapat penganh
FT, Eka Akar Jati Koka Malang xil:n'ir'sk.ﬂn Ii.-.rh:nj:lp I.i.rbmj.'l

Laryawan,




16

Mardiani, {2024]
Yal, 7Thn, 1

Fenginih Pelatihsin
Komanikasi. dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerjn Karyawan posda
FT, Virginin Esiefika

Pelatihan Kerjn secara parsial
miermilika rrﬂnE,-m,:h persibif dan
signiftkan  terhadap Kinerja
karyawan, Komonmikasi  sscara
mrsinl jusan memiliki pengamb
positil dan signilikan terhadap
kincrja karnyawan. Socara
aimultan,  Pelatthan  Eegja,
Komunikasi, dan Disiplin Kega
semanya  memiliki - pengamby
positif dan signifikan terhadap
kincrja karyawan.

2.3 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikirun dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah im :

e e e e

Komunikasi

|
|
|
d-]l !
|
i
|

Disiplin
Kerja (X2)

rm————sas s —————————

s Essss e —————

Kinerja

PegawailY)

)

e e e e e e e e e e e e e e

Ciambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Keterangan:

R —

L L 4 1L --} —

Pengaruh secara Parsial

Pengaruh secara Simultan

Keterangan Gambar :

X1 = Komumkasi

X2 = Disiplin Kerja
Y = Kinerja Pegawai

H1 : Komunikasi (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y).

H2 : Disiplin Kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y).
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H3 : Komunikasi (X1} dan Disiplin Kerja (X2) berpenganuh secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai (Y).
2.4 Hipotesis Penelitian
Hipetesis adalah jawaban sementara terhadap masalah vang bersifal praduga
karena masith harus  dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba
mengmarakan jawaban sementara terbadap masalah  yang akan diteliti
Berdasarkan uratan pada kerangka pemukiran dan paradigma penclitian, maka
penulis mengambil hipotesis sehagai berikut:
HO :Dhduga tidak ada pengaruh yang signihkan baik secara parsiul mauwpun
secara simultan dari komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
H!l :Diduga komunmkas: { X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinena
pegawai (Y.
H2 :Ihduga disiplin kerja (X2) berpengaruh posiif dun sigmifikan terhadap
kinerja pegawai (Y)
H3 :Dhduga komunikasi (X1) dan disiphn kenja (X2) secara bersama-sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y').



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penenlitian dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Penclitian

Metode adalah cara atau prosedur yang sistematis dan terorganisir untuk
mencapai mjuan tertentu, erutama dalam konteks penelitian atan kegiatan ilmiah .
Dulam penchitian, metode merujuk pada langkah-lungkah yung diambil olch
peneliti untuk  mengumpolkan, menganalisis, dan  menafsirkan  data  guna
menjawab pertanyvaan atau mengujl hipotesis, Menurut Pnyono (dalam Khanna
et al., 2022) metode penelitian adalah cara untuk melakukan sesuam dengan
menggunakan permikiran secara seksama untuk mencapa suatu tujuan. Sedangkan
menurt Subagyo (dalam Kharirina et al., 2022) Metode penelitian adalah suatu
cara ataw jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan terhadap segala sesuatu
permasalahan vang diajukan.

Jemis penehitian yang digunakan penuhs adalah penclitian kvantitat! dengan
pendekatan deskriptif kuoantitatif. Menurut Sugiyono (dalam Sianipar 2022),
Metode kuantitatl dapat diartikan sebagm metode peneliian vang berlandaskan
pada filsafat, positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atan sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan nstrumen penehtnan, anahsis data
bersifat koantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis vang telah
ditetapkan.

Dar1 pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan

metode pendekatan kuanutatit bertujuan untuk menggambarkan secara sislematis
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dan faktwal tentang fakta-fakta serta hubungan antar vanabel yang
ditelusurt seperti mengumpulkan data, menganalisis, mengelola, dan menerapkan
data dalam pengujian hipotesis statistik. Dalam penehtian 1m1 menjelaskan
hubungan vang dipengaruhi dan mempengaruln antar variabel, yaitu Komunikasi
(X 1) Dasiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyvawan (Y).

3.1.2 Iesain Penelitian

Desain Penelitian menurut Sukamadinata  (2023) Desmin  penclitian
merupakan kerangka kerja vang digunakan peneliti untuk mengorganisasi
penelitiun, termasuk menentukan metode pengumpulan data, analisis, dan cara
penyajian hasil. Sedangkan menurat Kumar (2023) desain penelitian adalah
pendekatan  sistematis vang  mengarshkan  penclit dalam  meruncang  dan
melaksanakan penelitian, serta dalam pembeniukan hipotesis dan pertanyaan
penelitian.

Bagi seorang peneliti bahwa desain penelitian berfungsi sebagai panduan
yang membantu penelitt dalam merumuskan dan melaksanakan penelitian secara
efektif.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagm objek penelitian 1 dilakukan pada Dainas
Tenaga Kerja Kota Prabumulih vang berlokasi di jalan Jenderal Sudirman No. KM
3.5, Gn, Thul Barat, Kec, Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan,
3.12.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan dari 30 Oktober 2024 sampai 30 juli 2025
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Handayam {dalam Mahastn 2022), Populasi merupakan totalitas
dari setiap elemen yang akan diteliti vang memiliki ciri sama, bisa berupa individu
dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yvang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah Selomh Pegawai Negri Sipil di Dinas Tenaga Kerja Koa
Prabumulih berjumlah 49 orang.
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono { dalam Mahustn, 2022) sampel merupakan bagian dan
jumlah dan karakteristik populasi. Sehingga kesimpulan hasil penelitian yang
diangkat darn sampel m1 harus mermipakan kesimpulan atas populasi. Tekmk
pengambilan sampel wvang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
nenprobability  sampling. Meourut Sugivono {(dalam Mahastn, 2022) tekmk
nonprabability  sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tdak
memberkan peluang vang sama kepada anggota populasi. Sedangkan untuk
pengujiannya menggunakan metode teknik sampling jenuh, wakni teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Dengan populasi yang berjumlah 49 orang pegawal negeri sipil pada Dinas

Tenaga Kenja Kota Prabumulih, maka penubs menggunakan sampel sebanyak 49
orang pegawal negeri sipil.
3.4 Definisi Operasional Variabel Penclitian

J.4.1 Variabel Penelitian
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Sugiyono  (dalam Dekamawat, dkk. 2023) mendefimsikan varnabel
penelitian sebagai suatu atribut atau sifal atan juga nilai dari orang, objek, atau
kegiatan yang mempuny:al variasl tertentu vang ditetapkan oleh penehti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian yang digunakan penulis
ada dua jenis, vaitu varabel independen dan varabel dependen, variabel tersebut
adalah sebagai berikut:

l. ¥anabel Independen

Variabel independen  atan  variabel bebas  adalah  variabel  yang
mempengaruhi vanabel dependen (terikat). Hal i sejalan dengan pendapat
Hayati & Saputra (2023) yang menyatakan bahwa wvariabel independen atau
variabel bebas merupskan vamabel yvang mempengarubn atan menjadi scbab
timbulnya atau berubhahnya variabel dependen (variabel terikat). WVariabel
mndependen dalam penelitian i adalah:

1. Komunikasi (X1)

2. Disiplin Kerja (X2)

2. Variabel Dependen

Varabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruha
atau mengalami perubahan akibat dari adanya variabel bebas. Menurut Sugiyono
(dalam mahasin, 2022) Vanabel bebas adalah merupakan vanabel vang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannyva atau timbulnya variabel
dependent. Sedangkan variabel terikal vaitu merupakan varabel yvang dipengaruha
atan yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Vanabel dependen

(terikat) dalam penelitian ini adalah Kinerja pegawai (Y.



3.4.2 Operasional Variabel Penelitian
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Menurut Sugivono { dalam Wulandari, dkk. 2022) definisi operasional

varnabel penelitian adalah elemen atau nilan yang berasal dan obyek atau kegiatan

yvang memiliki ragam variasi lertentn yang kemudian akan ditetapkan peneliti

untuk dipelajan dan ditank kesimpulannya. Operasional varnabel independen dan

dependen dalam penelitian ini adalah huobungan komunikasi dan disiplin kerja

terhadap kinerja pegawal pada Dinas Tenaga Kera Koty Prabumulih yvang dapat

dilihat dalam tahel 3.1 :

Tabel 5.1
Definisi Operasional Variabel

Wariahul

Eomunikazi (X1

__Varighel
Disiplin kzrin
(2

e liniaa
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3.5 Jenis Data dan Sumber Data

J.5.1 Jenis Drata
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Untuk mendukung penelitian vang akan dilakukan, maka ada dua jenis data
vang digunakan vaitu sebagal berikul:

1. Data Kuantitanf
Hermawan, dkk. (2022) menvatakan bahwa data Kuantiatt adalah data
yang berupa angka yang perhitungannya menggunakan berbaga
rumns-rumus statistik. Data kuantitatif biasanya berupa informasi
ataupun penjelasan yang dituangkan dalam bentuk angka, seperti data
jumlah pegawai, usia pegawai dan data lainnya.

2. Data Kualitutif
IData kualitatif dapat diartikan sebagai data yang mencirikan atan
menggambarkan sesuatu yang dapat diamat dan dicatat (Supnhartim,
dkk. 20023). Data kualiltatif tidak berbentuk angka tetapi berbeniuk kata
atau kalimat yung dapat diperoleh melalun wawancara, diskosi, analisis
dokumen atan observasi vang ditwangkan dalam catatan lapangan.
Misalnya tentang gambaran umum instansi, sejarah instansi, visi dan
misi, dan data-data lain vang dapat digunakan untuk melengkapi
penelitian.

J3.5.2 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu vang dapat memberikan informasi
mengenal  penelitian  terkait. Data  yang digunakan dalam  penelitian  im
menggunakan dua jenis sumber data, vaitu sebagal benikut :

1. Data Primer
Menurut Sugiyono ( dalam Fairus, 2020 ) data primer yaitu sumber data

vang langsung memberikan data kepada pengumpul data, Data dikumpulkan



24

sendin oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan. Sumber data primer hisa diperoleh langsung dan hasil observasi atao
pengamatan, wawancara, atau tanva Jawab, dan data dari hasil pengisian kuesioner
yvang diberikan kepada responden.
2. Data Sckunder
Menumt Sugiyvono { dalam Fairus, 2020 ) data sekonder yaitn sumber
data yang tdak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen. Peneliti dapat menemukan sumber data ini
melalul sumber data lan yang juga berkimtan dengan data yang dican. Data
sekunder dapat diperoleh dari internet, laporan penelitian relevan, buku, dan
dokumen dan objek yvang ditelit.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk keperluan penelitian dapat menggunakan sumber
data primer maupun data sekunder. Teknik Pengambilan data harus tepat dan
sesual dengan metode agar data vang dihasilkan sesum dengan tujuan penclitian,
Dalam usaha untuk mendapatkan data vang dibutuhkan penulis menggunakan
empat teknik atau cara pengumpulan data, vaitu dengan melakukan observasi
(pengamatan), wawancara, menggunakan kuisioner (angket) dan dokumentasi.
1. Observasi
Menurut Sugiyvono {dalam Fairus, 2020) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunval citi yang spesifik bila dibandingkan

dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetap
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Juga objek-objek alam yang lain. Melalul kegiatan observasi peneliti dapat
belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku fersebut,
2. Wawancara

Menurut Yusuf (dalam Fairus, 20200 wawancara adalah suoato
kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan sumber informas
atau orang yang diwawancarai melaloi komunikasi secara langsung atau
bertanyu secara langsung mengenat suatu objek vang ditelin.
3. Kuisioner

Metode 11 dilakukan dengan mengajukan daltar pertanvaan yang
disusun secara sistematis vang kemudian diberikan kepada responden.
Scbagmmeana  dikemukakan oleh Suwgiyvono {dalam  Prawiyvog, 2021)
kuesioner merupakan metode pengumpulan data vang dilakukan dengan
cara memben seperungkat pertanyasn atau permyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Pertanvaan tersebut bersifat tertutup dan
divkur dengan skala yang itervalnya 1-5, yutu sangat setuju, sctuju, netral,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
4. Dokumentasi

Menurut Sugiyono {dalam Fairus, 2020 dokumentasi adalah suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
kelerangan yvang dapat mendukung penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran, maka
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harus ada alat vkur yang baik dalam penelittan biasa dinamakan instrumen
penelitian. Menurut Sugiyono (dalam Fairus, 2020) Instrumen penelitian adalah
sugtu alat yang digunakan untuk mengukor fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Contoh imstrumen penelitian yaiu 1es, kuesioner, pedoman wawancara
dan observasl yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dalam penchitian.
Instrumen yvang rencananya akan digunakan penulis dalam melakukan penelitian
nantinys adalah kuesioner (angket). Jenmis koesioner yang digunakan adalah
kusioner tertutup, vakni kuesioner yang tidak memberikan kesempatan kepada
responden untuk menuliskan pendapatnya melainkan responden lungsung memibhhb
jawaban vang sudah disediakan sespsai dengan kondisi vang dialami oleh
responden tersebut.

Jawahan atas kuesioner yang dibagikan kepada seluruh responden ini
divkur menggunakan skala pengukuran, yutu skala Ukerr. Menurut Sugiyono
(dalam Syamsuvar, 20200 vaitu skala vang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi sescorang ataw sckelompok orang tentang lenomena sosial,
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yvang selanjutnya disebut sebagai vanabel penelitian, Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut  dijadikan sebagan oak tolak untuk menvusun tlem-item
instrumen yang dapat berupa pernyvataan atau pertanvaan.  Untuk keperluan nilai
setiap jawaban dapat ditentukan dengan skala pengukuran skor sebagmimana

dikemukakan oleh Sugiyono (dalam Syamsuar, 2020) berikut:
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M, Keteramgan Kole Skoa
l. Sangat Semju [55) b
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3.7.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (dalam Svamsuar 2020) validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan olch pencliti. Salah satu up validitas yang dapat digunakan yaitu
korelasi pearson provlect momend dengan menggunakan metode correcred item
dan alat bantu perhitumgan dalam penelittan im aplikasi soffware yang berupa
program SPSS (Statistical Package for Social Science). Sebuah  pernyataan
dinyatakan vahditas jka r-hitung > r-tabel maka dapat dikatakan valid dan apabila
r-hitung < r-tabel maka kuesioner dikatakan tidak valid. Hasil penelitian dapat
dikatakan valid apabila memiliki kesamaan antara data vang didapat dengan data
yang sesungguhnya pada objek vang diteliti.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugivono (dalam Prambudi, dkk, 2021) mengemukakan bahwa

uji reliabalitas mermopakan alat vang digunakan untuk mengup apakah suatu item
atan instrumen merupakan indikator dar variabel. Hal mi berarti menunjukkan
sejauh mana alat pengukur dikatakan konsisten, pka dilakukan pengukuran doa
kali atau lebih terhadap gejala vang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan
atan up reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyvaan vang telah memiliki
atau memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka

tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Dalam mengukur up reliahalinas
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menggunakan ujl statistik yang disediakan 5PSS yang berupa Cronbach
Alpha (a). Ketentuan terhadap pengujian tersebut apabila Alpha vang didapat
berada diatas nila > (L6 maka dapat dikatakan realibel. Begitu juga sebaliknya
apabila alpha yang didapat beracla dibawah nilai <0.6 maka dapat dikatakan tidak
realibel yang dimana perhitunganya dapat menggunakan komputer dengan
program S5P55.
3.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data adalah aktivitas setelah
mengumpulkan data dan seluruh responden mavpun sumber data lainnya kemudian
memilih mana yvang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
olch penchtt atau orang lan Sannka, dkk (dalum Wahyum, dkk. 2022)
menerangkan bahwa analisis deskriptit kuantitatif merupakan cara pengolahan
data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk
angka-angka atau persentase mengenai suatu objek yang diteliti sehingga
diperoleh  suatu kesimpulan wmum.  Teknik  anahsis  desknptif kuantitatid
digunakan untuk menguji dan mengukur hipotesis berdasarkan perhitungan
matematika dan statistik.
3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Up asumsi klasik adalah tahap awal vang digunakan sebeluom anahisis
regresi linear. Menurut Ghozali, {dalam Masiaga, dkk, 2023) menjelaskan bahwa
uji asumsi Klasik adalah op untuk mengetabhw apakah model memenuhi asumsi

atan odak pada model regresi linear berganda. Dalam uji asumsi klasik im
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terdapat tiga ujl yang akan dilakukan, yvaitu uji normalitas, uji muoltikolinearitas
dan i heternskedesiisitas.
3.8.1.1 Uji Normalitas

Menurul Ghozali, (dalam loindong, dkk, 2023). Mengatakan bahwa uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, nilal residual
memiliki distribusi normal atan tidak.
3.8.1.2 Uji Multikelinearitas

Menuwrut Astihan  {dalam Loban, 2023} pengujian  multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah pada moedel regresi, ditemukan adanya korelas:
antar variabel bebas. Pengaruh multikolinearitas menyehabkan variabel sampel
tinggm vang berarti stundar errer yung besar, yang mengakibatkan Thieg lebah
kecil dari Tikel. Hal ini menunjukan tidak ada hubungan antara variabel hebas
dengan variabel tenkat. Untuk menemukan ada odaknya mulokehneantas dapat
dilihat dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factori (VIF). Jadi nilai
toleransi yvang rendah sama dengan nilan VIF yang nnggl (Karena VIF =
l/toleransi) dan menunjukan kolinearitas yang tinggi. Nilai toleransi (0,10 atau
sama dengan milal VIF di atas 10,
3.8.1.3 Uji Heteroskedestisitas

Duli {(dalam sormin, 2024) menjelaskan bahwa up heteroskedestisitas
merupakan uji untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians darni residual
salu pengamatan ke pengamatan vang lannva, Persayaratan dalam pengujpan uji

heteroskedastitas tersebut yaitu:

1.  Apabila terdapat pola tertentu dimana tink-titik tersebut membentukpola
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2 teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit) menunjukan bahwa

ielah  terjadi heteroskedastistas.

3. Apabila tidak terdapat pola yang jelas dan tiik-tink menyebar diatas maupun
dibawah angka {1 pada sumbu Y, menunjukan bahwa tidak terjadi
heteroskedastistas.

3.8.2 Analisis Koefisien Korelasi (r)

Kochsien korelast merupakan koefisien yvang menggambarkan kedekatan
hubungan antara dua variabel atau lehih. Besar kecilnya koefisien korelasi tidak
menggambarkan hubungun sebab akibat antara dua vanabel. naumun hanya
menggambarkan hubungan linier antar variabelnya. Penentuan koefisien korelasi
menggunakan pearson moment yang dilambangkan dengan (). Koehsien korelasi
positif sebesar 1 dan apabila negaitif -1, sedangkan yang terkecil adalah 0.
Interpretasi nilanya dapat dilibat pada tabel 3.2 benkut:

Tahel 3.2

Interpretasi Koehsien Korelas:

Interval Kocfisien Tingkat Hubwngan
50 — 1 K] Samnpat Kl

0,60 — ), 75 Kt

0,40 — {0,559 Cukup

0,20 — {3,349 Rendzh

0,00 — 0, 155 Sanpt Rendoh

Sumber: Sugivono {dalam Pratomo & Gumantan, 20005
3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Menuru Lupiyvoadi, dkk, (dalam Prambudi, dkk, 2021) menyatakan bahwa

regrest linear berganda merupakan satu cara prediksi vang menggunakan garis
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lurus untuk menggambarkan hubungan diantara dua vanabel atau lebith. Analisis
regresi limear berganda dilakukan ontuk mengetahm arah dan seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap vanabel dependen. Analisis regres: linear
herganda digunakan uwntuk menguyi apakah  variabel independen memiliki
pengaruh  terhadap variabel dependen baik secara simuoltan maupun parsial.
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antar varabel yaitu Komunikasi (X1), Disiplin kerja (X2) dan kinena pegawan (Y).

Persaman regresi berganda linear dapat dilihat sebagai berikut :
Y=ai1bl X] th2 X2 1e

Keterangan :

Y  : Kinerja pegawal

X1 Komunikasi

X2 : Disiplin kerja

a : Konstanta

b1-b2: Koefisien regresi variabel bebas X1 dan X2

E  :standart error (tingkat kesalahan)
3.9 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah pengujian terhadap suatu pernyataan dengan

menggunakan metode  statstk  sehingga  hasil  pengupan  tersebut  dapat
dianyatakan signifikan secara statistik. Hasil pengujian terhadap hipotesis dapat
menyatkan apakah hipotesis diterima ataun ditolak. Ujp hipotesis vang digunakan

vaitu, uji parsial (uji t), uji simultan (uji £} dan uji determinasi (R").
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3.9.1 Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Wardam & Permatasari, (2022) menjelaskan bahwa wji ¢ merpakan
pengujian koefisien regresi parsial imdividual yang digunakan untuk mengetabu
apakah wvarabel independen (X1 dan X2) secara individual mempengarmhi
variabel dependen (Y ). Uji-t tersebut dilakukan guna menguji signifikasi pengarub
konstanta masing-masing  variabel independen terhadap wvariabel dependen.
Terhitung kemudian dibandingkan dengan tabel dengan tingkat kesalahan 5%
menggunakan uji 2 pihak serta derajat kehebasan dengan ukuran n-2. Kriteria uji-t
dapat digambarkan sebaga benkut:

1. Apabila thinmg > tuke, dan tingkat signifikansi lebih kecil dari (0,05, maka HI)
ditolak dan Ha diterima, schingea akan berpengaruh secara sigmbkan,

2. Apabila thirng <whe . dan tingkat signifikansi lebih besar dari (0,05, maka HI)
diterima  dan Ha ditolak, schingga hal m tidak berpengaruh secara
signifikan.

3.9.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali, (Loindong, 2023) uji simultan yaitu uji untuk melihat
bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap
variabel terikatnya. Kriteria pengetesan menggunakan taraf signifikan 0,05.
Apabila mlar sigmifikan <= 005 maka model penehtian memada digunakan.
Sedangkan apabila nilai signifikan > 0,05 maka model penelitian tidak memadai
untuk digunakan. Kriteria pengujian adalah sebagan berikut:

1. Apabila Fuiwne < Fube, artinya semua vanabel bebas secara bersama-sama

tidak berpengarub terhacap variabel terikal, Ho diterima, Ha ditolak.
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2. Apabila Fuiang > Faba, artinya semua variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat, Ho ditolak, Ha diterima.
3.9.3 Koefisien Determinasi (R2)

CGihozali {dalam Loindong, 2023) menvatakan bahwa koefisien determinasi
adalah untuk mengukur seberapa javh kemampuan model dalam mencrangkan
variabel-variabel dependen. Koefisien determinasi vaito () dan 1. Nilai koefisien
determinast keeil artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan nilai keefisien determinasi
mendekatt | artinya vanabel independen menyedinkan hampir seluruh laporan
yvang diperlukan guna memprediksi variasi variabel dependen.Untk mengetahui

mla dunt koechsien determinasi, maka penulis menggunakan rumos sebagma

berikut:
K= R*x 100%
Keterangun:
Kl = Koefisien Determinasi
R* = Koehsien Korelasi

Besamya koefisien determinasi (R} terletak diantara 0 dan 1 atan diantara
0% sampai dengan 100%, Sebaliknya jika R* = 0, model tadi tidak menjelaskan

sedikitpun pengaruh variasi variabel x terhadap ¥.

1. Jika R*= 1 atau mendekati 1, maka menunjukkan adanya pengaruh positif dan

korelasi antara variabel yang diuj sangat kuat.

2. Tanda negatitf menunjukkan adanva korelasi negalif antara variabel-variabel

yang diuji, berarti setiap kenatkan nilai-nilai X akan diikuti dengan penurunan
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3. nilai Y dan sebaliknya. Jika R* = -1 atau mendekati -1, maka menunjukkan
adanva pengaruh negatif dan korelasi antara variabel-variabel vang diuji

lemah.

4. Jika R* - 0 atau mendekati 0, maka menunjukkan korelasi vang lemah atau

tidak ada karelasi sama sekali antara variabel-variabel yang ditehin.



BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Dinas Tenaga Kerja

Diketahui tingkat pendidikan dan keterampilan angkatan kerja di Indonesia
yang masih berkpalitas sangat rendah, maka pada tabun 1982-1998 telah
dibungunnya gedug LLK atau BLK diatas tanah seluas 2bha yang meliput
komplek perumahan pegawai kantor gedung work shop, aula didivikan pada tahun
1985 dan Musholla pada tabun 1998, Letak kantor BLEK berada di J1. Jenderal
sudirman No KM 3.5, Gn, Ibul Barat, Kec. Prabumulih Timuor, Kota Prabumulib,
Pada tahun 1985 LLK mulm berfungs: untuk membina anak-unak yang putus
sekolah dan dapat memenuhi tenaga kerja terampil pada umumnya dan khususnya
Kota Prubumulih.

Pada tahun Anggaran 1997-1998 LLK diganti namanya menjadi BLK UKM
(Balai Latthan Kerja Industni Usaha Kecil dan Menengah) dan pada tahun
2001-2002 diganti namanya menjadi kantor Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi
Kota Prabumulib telah memasuki Otenomi Dacrah,

LLK adalah singkatan dari lokal latihan kerja yang merupakan unit pelaksana
tekms ditidang pelatthan kejuruan peramian, las, tata nas dan masith banyak
kejuruan yang berada dibawah tanggung jawab kakanwil Disnaker didaerah
masing-masing dan secara fungsional mendapat bimbingan dar Jendela Pembina

dan Produktifitas (BINLATAS).

i5



Berdasarkan Kep.O.38/M/1997 melaksanakan lathan vang telah ditetapkan
oleh pusat baik jumlah dana vang disediakan dan jumlah pelatithan kejuruan.
Setelah diterbitkan Peraturan Daerah Nomor : 8 Tabun 2016 tentang pembentukan
dan susunan perangkal daerah kota prabumulih maka Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kota Prabumuolih divbah menjadi Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabumulih.

4.1.2 Visi dan Misi Instansi
Visi

Terwujudnya Tenaga Kera dan Masvarakat vang terampil, mandin serta

ketenangan dalam bekerja dan herusaha.

Misi

1. Membangun sistem informasi dan perencanaan tenaga kerja.

2. Meningkatkan pembinasan pelatihan dan penempatan tenaga kerja serta
perluasan kesempatan kerja dan daya saing kerja.

3. Memngkatkan kinerja pegawal dan operator yang propesional.

4. Pengembangan model-model lapangan kerja.

5. Menciptakan hubungan industn vang harmonis serta jaminan sosial dan
melakukan pengawasan perlindungan keselamatan kerja.

4.1.3 Struktur Organisasi

Agar tujuan suatu instansi dapat tercapai, maka diperlukan organisasi yang
baik untuk mendapatkan suatu gambaran rencana tentang sekelompok orang vang

mengadakan kerja sama dengan pembagian tugas, tanggung jawab, dan wewenang



Er

TR ISTFET ]
UETESI AL $HIG

IsestueE i) mynng uedeg [P mequeny

L0080 WIYFNSIE DI - eBguansy

T (LA eredasy

Blizy E¥EWD] [E1S05 WEUIMIES
gy ._...n..nnﬁ.m.._..mE._H IR

el uepedumsay Weseny=g
uRp uEdnEquREusg nyEg

resed ueduequizduz g 154eg

BT

UE A TR ERIRE
WE(] SEIFIOIP O]
wepefHuusg 15425 —

uELliEE

mErEiAus AT [ |
URRERqUIR R TR 2y AR TSRS
E(I27] WEIETRASIDT 15928 T Edeua ] ueyedmang 1ENeg T UETIIE[=]
= —— uerBrquep FPES =
p——
Eliay eiema ] EB0g Bl TEIRdMmEIE ] WESETI ] e Eﬂ
UWEUIE [ Wep [EHSNP U] weEungny we(] eliz3g edens | weredmsiag Foeng
Buzpg v Wd Buvprg v uE(] B3] WEYLER SUEPIH VI
| I _
[OTLCO ) WED UETRmEdaday o] uEp TemssEfaday
Begqng vy Beg qns vy
_ _
SLIppYay
|
SR e[edsy

*

fpp e waosy elass) eBeus | sewpgy




34

4.1.4 Tugas Wewenang dan Tanggung Jawab
Berdasarkan wewenang dan tanggung jawab dan sorukior organisas

mnstansi tidak akan sama, maka wewenang dan tanggung jawab dan struktur
organisasi diator pada UU No. 5 Tahun 2014 vang mengatur Aparatur Sipil
Megara yang meliputi pejabat Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih. Adapun
Tugas dan Wewenangnya sebagai herikut :
4.1.4.1 Kepala Dinas :
1. Kepala Dinas Tenaga Kerja dipimpin oleh seorang Kepala Dinas.
2. Kepala Dinas Tenaga Kerja mempuny:a tugas pokok

Membaniu Walikota dalam pelaksanaan yang menjadi kewenangan otonomi
kota dalam rangka pelaksunaan tugas desentrabsas: dibidang  tenaga kena
menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang ketenagakerjaan, Kepala Dinas
Tenaga Kerja berada dibawah dan bertanggung jawab kepada walikota melalu
Sekretaris Daerah :
3. Dalam melaksanakan tugas tersebut Kepala Dinas Tenaga kerja mempunya
tugas dan wewenangnya sebagai berikut :

a. Penvelenggaraan perumusan kebijakan teknis lingkup pelatihan kerja dan
Produktivitas, penempatan tenaga kerja dan perluasan kesempatan kerja serta
hubungan industrial dan jaminan sosial tenaga kerja;

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum  dibidang
pelatihan kerja dan produktivitas, penempatan (enaga kerja dan perluasan
kesempatan kerja serta hubungan industrial dan jaminan sosial tenaga kerja;

c. Penvelenggearaan pembinaan lechadap unit pelaksana teknis dinas dalam
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lingkup tugasnya;

d. Penyelenggaraan dilwdang pelathan kerja dan prodoktivitas, penempatan
tenaga kerja dan perluasan kesempatan kerja serta hubungan indusinal dan
jaminan sosial tenaga kerja;

¢. Penvelenggaraan dan pelaksanaan laporan kegiatan Dinas Tenaga Kerja;

f. Penyelenggaraan pembinaan, monitoring dan evaluasi kegiatan Dinas
Tenagu Kerja:

g. Penyelenggaraan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh walikota.

4.1.4.2 Sekretariat

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris, sekretariat mempunyai tugas
merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendulikan kegmatan
administrasi umum, kepegawaian, perlengkapan, penyvusunan program, keuangan,
hubungun masyarakat dan pelayanan publik.

Dalam melaksanakan tugas sekretaris Dinas mempunyai tugas dan
wewenangnya scbagm berikut
a. Pengelolaan dan pelayvanan administrasi umum;
b. Pengelolaan administrasi Kepegawaian;
¢. Pengelolaan administrasi keuangan;
d. Pengelolaan admimstras: perlengkapan.
Sekretariat Dinas Tenaga Kerja Membawahi :
1. Sub Bagman Kepegawaian Ulmuam ;

Sub Bagian Kepegawaian dan Umum dipimpin cleh kepala Sub Bagian, dan

mempunyal fugas pokok vain mengerjakan sebagaian mgas sekretaris dibidang



administrasi umum dan kepegawalan, penatausahaan surat menyurat dan
urusan mamah angga.
2. 5ub Bagian Keuangan dan Program :

Sub Bagian Keuangan dan Program dipimpin oleh Kepala Sub Bagian, dan
mempunyal tugas menyiapkan bahan penyusunan, menghimpun, mengelola,
menilai, menyiapkan rencana dibidang kenangan dan program.
4.1.4.3 Bidany Pelatihan Kerja dan Produktivitas

Bidang Pelatiban Kerja dan Produktivitas dipimpin oleh seorang Kepala
Bidung, Bidung Pelabhun Kega dan  Produktivitss mempunyan  tugas
melaksanakan penyusunan rencana dan program serta memfasilitasi pelaksanaan
pelatthan berbasis kompetenst berdasurkan klaster kompetensi dan pelatthan
berbasis masyarakat, pelaksanaan akreditasi Lembaga Pelatihan Kerja (LPK]),
konsultasi produktivitas pada perusahaim menenguh dan pengukuran produktvitas
tingkat daerah Kota Prabumulih, dan pelatihan pemagangan. Dalam melaksanakan
tugas, Kepala Bidang Pelatthan Kerja dan Produktivitas, mempunya tugas dan
wewenangnya sebagai berikut :

4. Perumusan kegiatan teknis pelatithan kena dan produktvitas;

b. Pelaksanaan penyusunan perencanaan program  pelatihan  kerja  dan
produktivitas;

c. Penyusunan pedoman pelaksanaan program pelatihan kerja dan produktivitas;

d. Pelaksanaan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh atasan sesua dengan
tugas dan fungsinya.

Kepala Bidang Pelatihan Kerja dan Produktivitas membawahi ;
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Seksi  Kelembagaan Pelatthan Peladhan mempuonyai Tugas  pokok

mengerjakan kegiatan bidang kelembagaan pelathan, Dalam melaksanakan tugas

kepala seks1 kelembagaan pelatiban mempunyal tugas dan wewenangnya sebaga

heriku :

il

b

Penviapan bahan perumusan kegiatan teknis  pembinaan  kelembagaan
pelatihan.

Penviapan bahan penyusunan perencanaan dan melaksanakan program
pembinaan kelembagaan pelatihan,

Penviapan bahun penyusunan pedoman pembinaan kelembagaan pelutihan.
Penviapan bahan pembinaan serta fasilitasi kelembagaan dan pelaksanaan
akreditas: LPK.

Penviapan data kelembagaan LPK (Lembaga Pelatihan Kerja) / LSP
(Lembaga Sertihikasi Kompetesi Profest) / TUK (Tempat Up Kompetensi).
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan [ungsinya,

Seksi Penvelenggaraan Pelatihan :

Seksi Penyelenggaraan Pelatihan  dipimpin oleh kepala seksi, seksi

penyelenggaraan mempunyai tugas pokok melakukan dan mengerjakan kegiatan

d idang penvelenggaraan pelathan, Dalam melaksanakan tugas kepala seks

mempunyai tugas dan wewenangnya sebagai berikut :

HE

b.

Penviapan bahan fasilitas dan pelaksanaan pelatihan pemagangan dalam dan
luar negeri.

Penviapan bahan pengembangan kurikulum, metode, dan moduol pelatihan,
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Penviapan bahan fasilitasi pelaksanaan Sosialisasi Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKMNI) dan Program Pelatiban.

Pelaksanaan tugas kedinasun lain yang dibeenkan oleh atasan yang sesual
dengan ugas dan fungsinya,

Seksi Peningkatan Produktivitas dan Pemagangan :

Seksi Peningkatan Produktiivitas dan Pemagangan, mempunyai tugas

pokok melakukan dan mengerjakan keglatan di bidang pembinaan produktivitas

dan pemagangan dan mempunyai tugas wewenangnya sebagai beribot

il

Penviapan bahan pelaksunaan kegiatun tekmis peningkutan produktivitas dan
pemagangan.

Penyviapan  babhan  percncanasn  promosi  dan program  peningkatan
produktivitas.

Penviapan bahan lasihitas kegiatan program pemngkatan produktivitas, dan
pengembangan kewirausahaan.

Penyviapan bahan pengembangan kunkulum, sistem, metode, dan tekmk
peningkatan produktivitas.

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan  pelaksanaan
peningkatan produktivitas dan pelaksanaan pemagangan dan pelaksanaan
tugas kedmasan vang lun vang diberikan oleh atasan sesum dengan tugas dan

fungsinya.

4.1.4.4 Bidang Penempatan dan Perluasan Kesempatan Kerja

Bidang Penempatan dan Perluasan kesempatan kerja mempunyai tugas dan

Wewenang sebagai berikut
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a. Pelasanaan penyebar luasan informasi pasar kerja lintas Kabupaten / Kota
dalam dan keluar provinsi melalui sarana media papan informasi, eknologi
informasi berupa website dan sarana media lainnya.

h. Pelaksanaan penertiban ijin Lembaga Penempatan Tenaga Kerja Swasia
(LPTKS) lintas Kabupaten / Kota dan Surat Ijin Usaha Lembaga Penyalur
Pembantu Rumah Tangga (51U-1.PPRT).

¢. Pelaksanaan dan fasilitas pembentukan dan pembinaan dengan pola tenaga
kerja  mandiri, penerapan Teknologi Tepat Gun (TTG), Padat Karya,
pendayagunaan tenaga kerja sukarela / surjana atau pola lun yang mendukung
terciptanya perluasan kesempatan kerja.

d. Pelaksanaan pembinaan, monmtoring dan evaluasi kematan pengembangan
pasar kerja, penempatan tenaga kerja baik di dalam maupun ke lur negeri,
perluasan kesempatan krja dan pengendalian penggunaan tenaga,

Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerj dan Perluasan Kerja Membawahi :

1. Seksi Penempatan Tenaga Kerja
Seksi Penempatan Tenaga Kerja mempunyal tugas dan wewenangnya sebagai

berikut :

a. Penviapan bahan perumusan kegitan teknis penempatan tenaga kerja.

b. Penviapan bahan perencanaan dan melaksanakan program penempatan tenaga
kerja.

¢, Pelaksanaan pembina, moniloring, evaluasi dan penyusunan  laporan
penempatan tenaga kerja.

d.  Penviapan bahan koordinasi penempatan lenaga kerja.



Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesual dengan
tugas dan fungsinya,
Seksi Pengembangan Pasar Kerja

Sekst Pengembangan Pasar Kerja mempunyar tugs dan wewenang sebagai

berikut :

il

i

Penyiapan hahan pembinaan dan pendavagunaan Tenaga Kerja Sukarela
Sarjana scbagal pendorong dan pendamping. keglatan wsaha produkafl di
sektor informasi.

Penviapan bahan pembinsan, dan fusihitas: rekomendasi pengajuan program
perluasan kesempatan kerja.

Penyviapan bahan koordinasi program pengembangan perluasan kesempatan
kerja

Pelaksanaan pembinaan, momtoring, evaleast da  penyusunan  laporan
kegiatan perluasan kesempatan kerja di Kabupaten / Kota.

Pelaksanaan tugas-tugas lan yang diberikan oleh atasan,

Seksi Pengembangan dan Perluasan Kesempatan Kerja

Seksi Pengembangan dan Perluasan Kesempatan Kerja mempunyai tugas dan

wewenang sebagai berikut :

a,

Penviapan bahan pembinaan dan fasihtas rekomendas: pengajuan program
perluasan kesempatan kerja.
Penviapan bahan koordinasi program  pengembangan pola lain untuk

penciptaan perluasan kesempatan kerja.

4.1.4.5 Bidang Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja
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Bidang Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja mempunyai
ugas dan wewenang sebagai berikul ;
4. Perumusan kegiatan teknis pembinaan hubungan industrial dan jaminan sosial
h. Pelaksanaan penvasuanan perencanaan  program  pembinaan  hubungan
industrial dan jaminan sosial.
¢.  Penyusunan pedoman pembinaan hubungan industrial dan jaminan sosial.
Bidang Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Membawahi :
1. Seksi Persyaratan Kerja dan Kelembagaan Hubungan Industrial
Scksi Persyuratan Kenu dan Kelembagaan Hubungan Industrnal mempunyai
tugas dan wewenang sebagai herikut
#.  Penyiapan bahun perumusan kegiatan tekms syvarat kerja
h. Penviapan bahan penyusunan perencanaan dan melaksanakan program
keoiatan.
¢. Penyiapan bahan penyusunan pedoman dan petunujuk teknis syarat kerja.
2. 5Seksi Pengupahan dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja
Seksi Pengupahan dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja mempunyai tugas dan
wewenang sehaga berikut :
a. Penviapan bahan perumusan kegiatan teknis pengupahan, jaminan sosial
tenaga kerja.
b. Penviapan bahan penyusunan perencanaan dan melaksanakan program
kegiatan,

3. Seksi Penyelesalan Perselisihan Hubungan Industrial



Seksi Penvelesalan Perselisthan Hubungan Industrial mempunyai tugas dan
wewenang sehagai berikut :
a. Penviapan bahan perumusan kegiatan tekms penyelesaian persehisihan
hubungan industrial.
b. Penviapan bahan pembinsan kepada mediator, konsiliator, dan arbiter
hubungan industrial skala kota.
€. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yvang dibenkan oleh kepala bidang sesuan
dengan fuugas dan fungsinya.
4.1.4.6 Unit Pelaksanaan Teknis Dinas
Init Pelaksanaan Teknis Dinas mempunyai tugas dan wewenang sehagai
benkut -
a. Penyusunan rencana dan teknis operasional pelaksanaan latihan kerja.
b.  Proses operasional Balan Lathan Kerja vang meliputi penyusunan kunkulum
dan silabus pelatihan tingkat dasar, berbasis kompetensi.
€. Proses penyusunan ketatausahaan UPTD BLK
d. Pelaksanaan pelatihan tingkat dasar, mahir dan profesional.
4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
Dalam penehtian 1in1 maka tyuan vang ingin dicapanr  adalah  untuk
mengetahui Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
pada Dhinas Tenaga Kerja Kota Prabumuolih. Untuk mengimplementasikan hal
tersebut maka dilakukan penyebaran kuesioner kepada setap responden.

Deskripsi karakienstik responden gambaran mengenai identitas responden dalam
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penelitian ini. Sebab dengan menguraikan identitas responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, akan dapat diketabhw identitas responden  dalam
penelitian 1. Oleh karena itulah dalam desknpsi karaktenstk responden. dapat
dikelompokkan menjadi  beberapa kelompok wvaimm @ jemis  kelamin, umuor
responden, jenis pendidikan, lamanya bekerju.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan sebesar 49 orang responden,
dimana dan 49 kuesioner yung dibamkan kepada responden, semua kuesioner
telah dikembalikan dan semuanya dapat diolah lebib lanjut. Oleh karena itulah
akan disajikan deskripsi karaktenistik responden yaitu sebagi berikut :
4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Idennfikas: responden berdasarkan usia menguraikan atav menggambarkan
usia responden dalam penelitian, dimana hasil selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.1 benkut

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Nao. Ls1a Jumlah Orang Persentase®
1 20-30 Tahun 2 4.1%
- 31-40 Tahun 6 12.2%
3 41-50 Tahun 30 f61.2%
4 51-60 Tahun 11 22 5%
Jumlah 449 100%

Kumtrer ; Dara IFSNAKER 2025

Berdasarkan dan usia responden didonuinasi dengan usia rata-rata usia
41-50 tahun vaitu sebanvak 30 orang dengan tingkat persentase 61,2%, responden

dengan usia 51-60 tahun vaim sebanyak 11 orang dengan tingkal persenfase



22.5%, responden dengan wsia 31-40 tahun sebanvak 6 orang dengan tingkat
persentase 12.2%, responden dengan usia 20-30 abhun sehanyak 2 orang dengan
tingkat persentase 4, 1% . Hal in1 menunjukan bahwa responden dengan usia 41-50
tahun lebih banyak jumlahnya dibandingkan rentan usia lainnva.
4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengelompokan  responden  dalam  penelitian ini dimaksodkan  untok
mengetahu besarnys tingkat proporsi pengelompokan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Besarnya tingkat proporsi pengelompokkan responden menorut jenis
kelamin dapat dilihat melalua tabel 4.2 dibavwah 1ni :

Tahel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

M. Jemis kelamm Jumlah Crang Fersentasc®
| Laki-lak 26 53.06%
2 Ferempuin 23 46.,9%4%
Jumlzh 44 1{K)%

Kumpher : Daga DISNAKER 2025

Dran hasil kuisioner yang disebarkan ditemukan bahwa responden laki-laka
lebih  dominan dibandingkan dengan Perempuan. Dari data diatas  hasil
pengolahan data dapat dihbat babhwa responden didominasi oleh  laki-laka
sehbanyak 26 orang dengan tingkat persentase 53.06%.
4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan hasil dar penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui
bahwa pendidikan pegawal pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut :



Tahel 4.3

Responden Berdasarkan Pendidikan

Mo, Pendidikan Juandab Crang Persentase (%)
1 SMA 3 6,12%
2 [ploma T 4 m, 0%
3 Strata | 31 633, 27%
- Strata 11 L1 22.45%
Jumlal 49 100%:

Sumber ; hann IMSNVAKER 2025

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas dapat diketahwn bahwa pendidikan
cawai pada 1Jinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih rata-rata berpendidikan Strata
| wvang berumlah sebanvak 31 orang dengan tingkat presentase 63.27%,
responden dengan pendidikan Strata 1l berjumlah sehanyak 11 orang dengan
tingkat presentase 22.45%, responden dengun pendidikan Diploma 1T berjumlah
sehanyak 4 orang dengan tingkat presentase ¥.16%, responden dengan pendidikan
SMA berpumlah scbanyak 3 orang dengan tingkat presentase 6.12%. Hal mm
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan responden adalah Strata 1.
4.2.14 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa kerja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa
masa kerja responden di Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4

Responden Berdasarkan Masa Kerja

M. Lama Bekerja Jumlah Orang Persentase (%)

l I- 10 tahun T 14, 2o,

2 11-20 tahun 34 o, At




3 21-30 tahun 4 &, et
4 3140 ahun 4 2 1a%
Jumlah 45 L0

Sumber : Dato IMSNAKER 2025

Berdasarkan keterangan tabel 4.4 diatas, pegawm dengan lama masa
kerja 1-10 tahun bherjumiah 7 orang dengan tingkat presentase 14,29%, pegawa
dengan lama masa kerja 11-20 tshun berjumlah 34 orang dengan tingkat
presentase 69.39%, pegawai dengan lama masa kerja 21-30 whun berjumlah 4
orang dengan tingkat presentase 8,16%, pegawal dengan lama masa kerja 31-40
tahun berjumlah 4 orang dengan tingkat presentase B, 16%, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-tata lama masa keru pada Dinas Tenaga Kerja pada
tahun 11-24) tahun.

4.2.2 Deskripsi Tanggapan Responden

Berdasarkan data vang telah diperoleh dan hasil observasi dilapangan
melalui pembagian kuesioner kepada seluruh responden vang berjumlah 49 orang.
Bahwa tanggapan responden terkat varnabel komunikasi dan disiplin kerja
Terhadap kinerja pegawai.
Kriteria skala rata-rata jawaban responden adalah
1. 1,0-1,80=5angan Tidak Baik
2. 1,81 - 2,60 = Tidak Baik
i. 2,61 - 3,40 = Kurang Baik
4. 3.41-4,20=Baik

5. 4.20- 5,00 = Sangat Baik
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Skala rata-rata diatas untuk memberikan penilaian dalam menjawab
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Pada bagian ini terhadap tiga hal yang akan
dibahas yaitu pengaruh komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawal
pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih,
4.2.12.1 Tanggapan Responden Terbadap Komunikasi (X1)

Lintuk mengetahu penilaian dar 49 responden terhadap variabel komunikasi
pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumuolih, maka diberikan 10 butir pertanyaan
yvang berkaitan dengan komunikasi. Dimana nilai rata-rata hasil pertanyaan
responden daput dilihat hasilnya pada tabel 4.5 sebaga berikut

Tahel 4.5

Tangrapan Responden Mengenai Komunikasi (X1)

M. EOMUNIKASI (X1
Respoaden 88/5 54 N3 TRZ | 8TS1

Jumilah X

Peranyaan 1. |22 | 110 ] 21 a4 5 15 |1 200 10 [49 211 | 4.3

Pertanyaan 2. | 14 |70 |24 [ %4 L33 (o |0 (O Qa0 |49 199 | 4.06

Peranyaan 3. | 200 | 1) | 1E | 72 L33 [ i (00 |49 05 | 4,18

Peranyaan 4, | 200 | 100 | 18 | 72 I )30 (1 |10 la [49 |24 |46

Pertanyaan 5. [ 21 [ 105 [ 16 | &4 12 (36 [0 [0 (0|0 [49% [205 [4.08

Pertanyaan 6, |19 (95 [23 ([92 [7 21 |0 [0 (0|0 [49 (208 [4.24

Pertanyaan 7. g | B [ 22 [ HD L |33 [0 | [0 a0 |49 200 | 4,10

Peranyaan 8. | B 40 |27 s 13 [ 3% (1 (0 10 |49 IR | 3,586

Penanyaan 9 4 (700 |23 |92 (8 |24 (4 |8 |0 |0 [49 | 194 | 396

Penanyaanld. | 17 (&5 [ 21 [ &4 |10 |30 |1 (2 [0 (O [4% [201 | 410

Total Nilai Rata-Rata Variabel Komunikasi 4,12
Sumber: Data vang diclah 2025

Berdasarkan data pada 4.5 dapat dilihat Bahwa nilm total rata-rata

tanggapan responden terhadap variabel komumnikasi adalah sebesar 4,12, Hal im
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dapat menunjukkan bahwa komunikasi vang ada pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabumulih haik,
4.2.2.2 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Disiplin Kerja (X2)

Lnmk mengetahwi penilaian dari 49 responden terhadap variabel Disiplin
Kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih, maka diberikan 10 butir
pertanyaan yang berkaitan dengan Disiplin Kerja, 1Dimana nilai rata-rata hasil
pertanyaan responden dapat dilihat hasilnya puda tabel 4.6 sebagal benkut ¢

Tahel 4.6

Tanprapan Responden Mengenai Disiplin Kerja (X2)

DISIFLIN KERJA (X2)
Wi =

R da Jumulah X3
e 88/5 84 N3 TS2 | SIS/

Pertanyaan |. I3 | 7a 200 | Hi 13 |39 I 20010 |49 196 | 4,00

Pertanyaan 2, i1 |55 [.23 100 | 13 [ 3% [ |0 |0 [0 |49 194 | 3.96

Pertanyaan 3. 14 (70 |25 100 |10 |30 [0 |0 [0 [0 [4% |[200 | 408

Pertunvian 4, 15 [ 90 |19 | ¥ 0 (30 [ 2 |4 (0|0 [49 |[200 408

Pertanyaan 5. i | 506 | 27 s | 1| 33 1 200 10 |49 193 | 3.9

Pertanyaan . 22 L | 1% | 72 ) A S 1 T I I I I . 209 | 427

Pertanyaan 7. 13 | 65 27 108 | H 24 1 200 10 |49 199 | 4,06

Pertanyaan 8, [ 29 [ 145 [ 10 | 40 0 (30 [0 |0 (0|0 [49 |[205 [ 4309

Pertanvaan %, | 11 |55 |23 |92 15 |45 |0 [0 |0 (D |49 192 | 3.92
Pertanyaan [0, | 200 [ MW | 20 [ 80 | & 24 11 |2 100 (4% | 206 | 420
Total Nilai Rata-Rata Yariabel Disiplin Kerja o4, (A

Sumber: Data vang divlah 20025

Berdasarkan dmta pada 4.6 dapat dilibat Bahwa milai 1oal  rata-rata

tanggapan responden terhadap variabel Disiplin Kerja adalah sebesar 4,09, Hal 1m1
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dapat menunjukkan bahwa Disiplin Kerja vang ada pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabumulih haik,
4.2.12.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Untuk mengetabui penilaian dari 49 responden terhadap variabel Kinerja
Pegawal pada Dinas Tenaga Kerja Koty Prubumulih, maka dibenikan 10 butir
pertanyaan yang berkaitan dengan Kinerja Pegawai. [Ximana nilai rata-rata hasil
pertanyaan responden dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.7 sebagal benkut -

Tahel 4.7

Tanperapan Responden Mengenai Variabel Kinerja Pegawai (Y)

KINERJA PEGAWALY)

Rﬁﬂ‘: < Jumlsh | ¥
8815 514 N3 | Tz |sTsa
Pertanyaan 1. £l 1500 | 18 T2 | 3 b 0 10 49 2725 | 4.59

Pertanyaan 2, 20 | i | 21 Ha H 2 | (O @ [0 |49 208 | 424

Pertanyaan 3. | 21 105 | 18 | 72 I 30 (0 | a (00 |49 207 [4.22

[

Pertonyaan d, [ 23 [ 11519 [ T8 [ & g |1 a (o (49 (211 | 431

Pertanyaan 5. Il 55 28 L2 | 1 [ 30 [ i | [0 ] 49 197 | 41412

Pertanyaan 6. 14 | Tl | 2H 1z |73 2] O i (0 ] 49 208 | 4,14

Pertanyaan 7. 23 L15 | 1% | 74 7 21 o i i [0 ] 49 212 | 433

Pertanyaan 8, 12 |al |29 la | & Moo [0 )0 [0 )49 200 | 4,08

Pertanyaan 2, I5 |75 g8 |12 15 | 45 I 2 |0 |0 |49 194 | 3.96

Pertunyuan 14, | I8 | 90 | 25 10| 6 I3 o [0 (00 |49 208 | 4.24

Total Nilai Rata-Rata Variabel Kinerja Pegawai 4,11
Sumber: Daia diolah 5P85 2025




Berdasarkan data pada 4.7 dapat dilihat Bahwa nilai total rata-rata tanggapan
responden terhadap variabel Kinerja Pegawai adalah sebesar 4.21. Hal ini dapa
menunjukkan bahwa Kinerja Pegawal vang ada pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabumulih haik.

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian

Unmk mengetabhm bahwa instrumen dalam penelitian ini merupakan alat
ukur yang akurat dan dapat dipercaya maka diperlukan pengujian data yaitu
menggunakan program 1BM Stastitical For Product and Service Solution (SP55)
verst 26, Vanabel yang diuji adalah vanubel bebas vty Komumbkas: (X1),
Disiplin Kerja (X2), dan Produktivitas Karyawan (Y.

4.3.1 Uji Validitas

LIji validitas digunakan untuk membuktikan ketepatan butir-butir soal dalam
instrumen penchitan dan mengukur kejelasan kerangka dalam sebuah penelitian,
Menurut Sugiyono 2022, (dalam Febriana dkk, 2023) menjelaskan bahwa
Valditas adalah mstrumen vang dapat digunakan untuk mengukur antara data
yang terjadi pada objek dengan data vang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Suatu
Kuesioner dikatakan  valid  jika pertanyaan  pada  Kuesioner  mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukir oleh Kuesioner tersebut. Uji signifikan
dilakukan dengan membandingkan mlm r hitung dan r tabel (n-2) = 49-2=47,
dalam hal in1 adalah jumlah sampel dan alpha = (L05. Jika r hitung lebih besar dar
r label dan nilan positf, maka indikator tersebutl dinvatakan valid. Diketahw nila
Tiabet = 0,2816. Adapun hasil dan uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.8, 4.9 dan

4.10 Sebagai Berikul
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Tabel 4.8

Hasil Lji Validitas Yariabel Komunikasi (X1)

tam-Total Statistics

Carneectied Cronbach's
Srabe bdean if Soale Varmmnoe Ihermn-Tiodal Alpha if ltem
lterm Dedeled il ltern Dhaleted Carrelalion Dedeted
Xl iRl 17250 474 T
H 2 ar1in 17 37 485 T
Ml 3894 17 604 Mz 183
X4 Fran 17202 401 ™
Hrh 3884 16 B0 Rl TRA
NiE 36.82 | 17.743 428 Tir
T g 17787 a4 T42
X8 aum 17 34 47 L
X8 a7.20 15791 SEE T8
X 10 oG 17.104 453 Trd

Sumber ! Dewta Primer diotal SPES 26 ¢ 20205 )

Tahel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa jika nilai Corrected lem-Total
Correlation = r-tabel untuk masing-masing butir permyataan vanabel Komumkas:
(X 1). maka item angket kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid.

Tahel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)

em-Total Statistics
Gomeshed Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance itarm-Total Alpha if lkem

Iern Dedeted i ey Dheleded Caorretaton Dreleded
Az A8.80 18 H&8 468 .B18
X7 36 84 19 BOG 414 B
X33 662 18 867 Loz BT
X34 3662 18.445 511 815 I
Ko a6 BE 18.832 a0 Bla
X286 663 18 362 G2 803
X7 Ji B4 19,560 455 B0
Xa8 368.51 18.547 538 B11
1] 36 98 19 187 &7 BiG
Ha il 36 68 19 008 444 Bi7

Suber ; Dt Primer diolah SPSS 26 (2025



Tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan bahwa pka nilal Corrected lem-Tolal
Correlation = r-tabel untuk masing-masing butir pernyataan variabel Disiplin
Kerja (X2). maka item angket kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid.

Tahel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Item-Total Statistics

Ciomrahed Cerombank's
Soale Maan if Hcake Vanance Ibeere- T ol Alpha o lterm
lien D d il |t Dieleded Conelaiz D edetet
bl 3735 13120 565 r28
Y2 3 12828 419 faE
2 ez 12.535 157 ar
¥4 3784 13.014 e 751
h AL 12610 48 243
il 300 13458 aTa 740
YT 32 13.738 245 B4
il F4.04 13.558 351 751
A 314 12070 408 Taz
Y10 375D 12.0E5 AG4 T34

Suniher © Phitg Primeer diodak SPSX 26 (20023}

Tabel 4,10 diatas dapat disimpulkan bahwa jika mla Corrected Item-Total
Correlation > r-tabel untuk masing-masing butir pernyataan variabel Kinerja
Pegawai (Y). maka item angket kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid,

4.3.2 Hasil Uji Reabilitas

Ui reliabalitas digunakan untuk mengetahui kKetepatan suatu ukuran atau alat
ukur vang digunakan. Suatu alat ukur dinilai memiliki tingkat reliabilitas yang
tingg apabila alat ukur tersebut dapat diandalkan dan dinilai pengukorannya tidak
berubah-ubah (konsisten). Pada uji reliabilitas kali ini, penulis menggunakan
persamaan Cronboach Alpha dengan bantuan perhilungannya menggunakan

aplikasi komputer SPSS versi 26. Dalam uji reliabilitas dikatakan:
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1. Apabila hasil koefisien alpha = 0,60 maka kuisioner tersebut reliabel
2. Apabila hasil koefisien alpha < 0,60 maka kKuisioner tersebut tidak reliabel

Adapun hasil ujn rehabilitas pada penelitan im disajikan dalam tabel 4.11

beriku:
Tabel 4.11
Hasil Uji Reabilitas
Variahel C'rombach’s Alpha Milai Alpha Keterangan
x1 (1,791 (1, ol Kchahel
X2 (1, Wi (F, 4} Kcliabel
Y 0. 76l 0, 60 Reliabel

Sumber [ ata primer vang diclak SPRY 260 20023)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai Crorboach Alpha
vartabel Komumkas: (X1) sebesar 0, 791, vanabel Disiphin kerja (X2) sebesar
0,829 dan variabel kinerja Pegawai (Y) sehesar {),761. Hal ini menunjukkan
bahwa scluruh butir pernyataan dan setiap vanabel > (060 dan dapat dikatakan
reliabel unmk digunakan sebagai alat penelitian.

4.3.3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Suatu model regresi vang baik harus memenuhi tidak adanva masalah asumsi
klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi klasik maka model regresi
tersebut masith memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat adanya masalah
asumsi klasik, maka akan dilakukan langkah revisi model ataupun penyvembuhan
untuk menghilangkan masalah tersebut. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk memenuhi persyaratan dan

memperoleh penatsiran terbaik. Adapun uji yang dilakukan dalam uji klasik



penelitian ini, vaitu uji normalitas, ujl multokoloneritas dan uji heteroskedastisitas.
4.3.3.1 Uji Normalitas

Ujt normalitas bertujuan untuk mengup apakah dalam model regresi,
variabel penggangn  atan  residul  memiliki  distribusi normal, Penelitian  ini
menggunakan ujl statistik non-pacrametnk kelmogrov-smirnov (K-8). Ujt statistik
kedmaoygrov-smirnov (1- sampel K-5). Apa hila nilai signifikan <005 maka data
tidak berdistnibusi normal dan sebaliknya jika nila sizmifikan =0.05 maka data
berdistribusi normal. Dapat dilihat pada tabel 4,12 berikut ini :

Tabel 4.12

Lji Nomalitas

One-Sample Koelmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ad Hesidual

) 44
Mormal Paramaters®-® Maan goooooo
Std. Deviatian 2 35TETOOE

Mosi Extremea Differences Absoluls 0BT
Fositive oT4

e gative . 087

Test Stati=ile oB7
Asymp. Sig. (2-talled) 200

Sumber ; Haxil penggelahan dara meng gunakan SPSS 26 IEE}
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil up normalitas  mla
signifikasinya (L200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal. Distribusi normal akan membentuk soatu garis lurus
diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis

diagonalnva dapat dilihat pada gambar 4.2 sebagm berikut :



Mormal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Depandent Variable: KINERJA PEGAWAI

il

04 |

Expected Cum Prob

0.2

Obhesrved Cum Prob

Sumber ; Data primer voany diolah 2025 (5P55 26)

Gambar 4.2 Grafik I'-Plot Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.2 grafik P-Plot di atus mendesknpsikan bahwa
model regresi sudah memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya.
Terlihat bahwa data menyebar disekitaran gars diagonal dan mengikuti arah gans
diagonal dan dapat simpulkan bahwa uji normalitas pada variabel penelitian
semuanya terdistribusi normal.
4.3.3.2 Uji Multikolineritas

Up Multukolineritas digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas {Independen). Untuk mendeteksi
apakah antara  variabel-variabel independent  vang  digonakan  mempunya
multikolineritas yang tinggi atau tidak dilakukan dengan melihat nilai tolerance
dan mla Vanance Inflatnon Factor (VIF), pka terdapat mlan tolerance = 0,10 atauw
nilai VIF < 10,00 maka dikatakan tidak ada multikolineritas. Berikut hasil uji

multikolineritas SPSS 26 pada tabel 4,13 sebagal berikut - ;



Tahel 4.13

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients”
Sandadized
Linslandard =g cosMaens LasMsienls Camnsanty Sealishes
Wods E Sid Emor Heia i Sig Toleramss AF
1 [L-onstant 11.4510 1.538 33T a2
i L RS 215 ik} 247 T 430 ar T40 1.351
DIEFLIN KERA 534 [ILE] 48 8337 anli] T40 1.351

a Dapsnden Yariable KINERUA PEGAYA

Sumber : Dt Primer diclah SPSS 260 (2025)

Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk
Komunikasi (X1) sebesar 1,351 dengan nilan tolerance 0,740 dan nila VIF untuk
Disiplin Kerja (X2) sebesar 1,351 dengan nilai tolerance (0,740, Dari semua
vartabe] tersebut dapat dilihat bahwa nila VIF < 10,00 dan nilai tolerance = 0,10,
maka, dapat disimpulkan bahwa maodel regresi ini terbebas dari multikolineritas
dan layak digunakan,
4.3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengu)i apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan wvarians dari residual swatu pengamatan lain. Dasar
analisisnya yaitu

. Jika ada pola tertentu, seperti ttik-titik yvang ada membentuk pola
tertentu vang teratur {bergelombang, melebur, kemudian menvempit),
maka mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika ndak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan i

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastsitas.
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Secatterplot
Dependent Varable: KINERJA PEGANAI
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Sumther : Data Primer vang diclah SPSS 26 (2025)
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Yari gambar 4.3 di atas terlihat bahwa sebaran titik tidak membeniuk

sugtu pola atau alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas. Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model ini
terpenuhi. vaitu terbebas dan heteroskedastisitas,
4.3.34 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi  linier  berganda  adalah  suatu persamaan  vang
menggambarkan pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat
atan digunakan untuk mengetahm pengaruh secara simultan atau parsial antara
independent (X) dan variabel dependen (Y). Berikut hasil analisis linier berganda
dalam peneliian im vang menggunakan program SPSS versi 26 Swatistic. Hasil

analisis regresi sederhana dapat dilibat pada tabel berikut im :
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Tahel 4.14
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coafliciants Cosfliciants
Modal B St Ermrar Béta t =g
1 (Constant 11 450 1548 3,237 gz
KOMNLINIEASI 215 .084g 247 2420 020
DISPLIN KER.JA 534 R4 fidB 8.337 oo

Smber - Dong Primer diclah SP5Y 26 02025)

Berdasarkan data tabel 4.14 diatas, hasil regresi linier berganda antara
varabel Komunikas (X1) dan Disiphin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawan (Y)
dipernleh nilai konstantanya sebesar 11,430, koefisien regresi 0,215 dan (0,534,
sehingga bentuk persamaan linier berganda adualab sebagai benkut :

Y=11450 + 0,215 Xa+ 0,534 Xz + e

Dimana :

¥ : Kinerja Pegawai
X : Komumkasi

X2 : Disiplin Kerja

e : Nila Konstanta

Dilihat dari tabel 4.14 diatas dan berdasarkan rumusan masalah regresi

diatas maka dapat diartikan sebagai berikut ;
1. Konstanta sebesar 11,450 artinya jika Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) nilwnya adalah O atau tetap, maka Kinerja Pegawal milainya 11, 450,
2. Nilai koefisien variabel Komunikasi (X1) sebesar (1,215 artinya jika variabel

komunikasi (X1) mengalami kenaikan satu satuan (% atau poin), maka
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Kinerja Pegawai (Y) akan mengalami kenaikan sebesar (L215.

3. Nilai koefisien sebesar 0,534 artinya jika wvariabel Disiplin Kerja (X2)
mengalami kenatkan satuan (% atau poin), maka Kmera Pegawal (Y)
akan mengalami kenaikan 0,534,

4.4 Hasil Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis dalam penelitian ini dibantu oleh alat uji 3PS5 26 dan
dilakukan dengan dua cara yaitu, Up t (Parsial) yaitu uji masing-masing setiap
variabel penelitian dan Uji £ (Simultan) uji secara bersama-sama variabel
Penclittan, Adapun penjelasan uji tersebut sebagz berikut :

4.4.1 Uji t (Parsial)

Hipotesis yang  pertama  dan kedua  adalah pengarvh  antara vanabel
Komunikasi(X1), Disiplin Kerja (X2), secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y)
uit vang dilakukan pada pengupian hipotesis yvang kesatu dan keduva yakm
menggunakan uji L. Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa taraf tingkat
signifikan 5% (0,05), maka nilai tupe adalah sebesar 2,011, Adapun hasil dar up t
dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut :

Tabel 4.15

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”
Standardimad
Unstandardized Coefliciants Coefliciens
Modal E &td. Errol Hala i 8ig
1 [Censtant) 11450 1538 3.237 002
KOMLUIMNIFASI 2148 g3g AT 240 020
DISIPLIN KERJA LT aad 4B B.337 000

Suwwrher : Data Primer yvang diclak SPSS 260 (2025)



Berdasarkan 4.15 diatas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila
i = 0,05 df = n-2 (49-2) = 47 > -tabel = 2,011, Hasilnva adalah sebagai
berkut :
1. Pengaruh variabel Komunikasi (X1) secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Berdasarkan Tabel 415 cdams dapat dilibat  bahwa wvariabel
Komunikasi (X1) memiliki pengaruh  secara  parsial terhadap Kinena
Pegawai (Y). Dimana nilai thaee > Lane atan 2,420 = 2011 dengan nilai
signifikan sebesar 0,020 <2 0,05, Dengan im dapat disimpulkan bahwa adda
pengaruh positit’ dan signifikan antara Komunikasi (X1) terhadap Kinerja
Pegawa (Y) pada Dinas Tenuga Kena Koty Prabumulih, maka dapat
dikatakan hipotesis  (H1) diterima.

2. Pengaruh variabel Disiplin Kerja (X2) secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai (Y)
Berdasarkan Tabel 4.15 diatas dapat dilibat bahwa vanabel Disiphn Kerja
(X2) memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).
Dimana tuinng = lse atan 6,337 = 2,011 dengan nila signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh vang positif dan
signifikan antara Dhsiphin Kerja (X2) terthadap Kinerja Pegawa (Y) pada
Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih, maka dapat dikatakan hipotesis (H2)
diterima.

4.4.2 Hail Uji F (Simultan)

Pegawai (Y). Pengup hipotesis vang kKetiga imi dengan menggunakan
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uji F. Berdasarkan hasil penelitian ditetapkan dfl=K-1=1, df2= n-K-1= 49 -2-] =
46 dan tingkat signifikan (0,05), maka nilai Fua sebesar 4,05, berikut hasil uji F

(31multan) pada tabel 4.16 benkut

Tahel 4.16
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®
Sum of
Model squaras df Mean square F ety
{  Regression 483130 . WS M0 ooob
Residual 266,861 46 5 801
Total 750,000 48

Sumber ; Data Primer yang diolah SP55 26 (2025)

Berdusarkan Tabel 4,16 diatas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila
Fhing > Fubel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh jika PFrimng < Fiabe. Hasil
penehitian menunjukkan bahwa Fhoee > Fuba atau 41,640 > 4,05 dengan nilam
signifikan 0,00 wvariabel Komunikasi {X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara
bersama-sama (Simultan) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Tenaga Kerja
Kota Prabumulih (H3 diterima).

4.4.3 Koefisien Determinasi (R*)

Ui determinasi digunakan untuk melibat seberapa besar Kemampuan
model (vanabel independen) dalam mempengaruhi variasi variabel dependen.

Milan determinasi adalah antara nol dan satu, terlihat pada tabel 4,17 di bawah imi:



Tabel 4.17
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summarf

Adjusted R Std. Ermror of
Model H (= SITILJEIFE !’:iquarut the Estimatea
1 Bo3® Gd44 629 2.409

Sumber ; Dhata primer yong dicdah SP58 26 020235)

Berdasarkan tabel 4.17 hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien
determinasi {Adjust & Sguare) diketahui memiliki nilai sebesar 0,629, Hal ini
berarti besarnya pengaruh variabel Komunikasi (X1} dan Disiplin Kerja {X2)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada DJinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih sehesar
62.9% sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Komunikasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas
Tenaga Kerja Kota Prabumulih.

Hipotesis pertama (H1) menvatakan bahwa Komunikasi (X1) berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawa (Y), Berdasarkan hasil peneliian koelisien regresi
Komunikasi (X) sebesar (0,215 satwan artinva apabila variabel Komunikasi
mengalami kenaikan satu satuan, maka kinerja pegawal (Y) akan meningkat
sebesar 0,215, Varabel Komunikasi (X1) memiliki pengaroh secara parsial dengan
variabel kinerja pegawai (Y). Dimana thaune = twsa atan 2,420 = 201 | dengan mlai
signifikan sebesar 0,020 = 0,05, Artinya pada penelitian ini selaras dengan

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
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oleh Fauziah, dkk, (2024}, yang dimana variabel Komunikasi berpengaruh posinf
dan sigmitikan terhadap variabel Kinerja.
2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas
Tenaga Kerja Kota Prahumulih

Hipotesis kedua {(H2) menyatakan bahwa Disiplin Kerja (X2) berpengarub
terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi
Dhsiplin Kega (X2) sebesar (0,534 artinya apabila vanabel Disiplin Kena mengalama
kenaikan satn satuan, maka Kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar (1,534,
Vuriabel Disiphin Kerja (X2) memihki pengaruh secara parsiul terhadap vanabel
Kinerja Pegawai (Y). Dimana nilai thiuse > Lehe atan 6,337 = 2, 011 dengan
mila sigmbfikan sebesar 0,000 < 0,05, Arinya daput disimpulkan ada penguruh
positif dan signifikan dari variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai

(Y) pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih,

3. Pengaruh Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Pegawai (Y) pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih

Berdasarkan hasil uji F variabel Komunikasi (X1) dan varnabel Disiplin
Kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja pegawa (Y)., Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Frinng > Ftabel atan 41,640 > 4,05 dengan nilai
signifikan 0000 < 0,05, Artinva secara simultan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara fasilitas kerja (X1) dan etos kerja (X2) terhadap kinerja pegawai
(Y) pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih, Berdasarkan hasil uji determinasi
dapat disimpulkan bahwa besarmnya pengaruh variabel Komunikasi dan Disiplin

Kerja terhadap variabel Kinerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kota



Prabumulih adalah sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37.1% dipengaruhi oleh

variabel lain vang tidak diteliti dalam penelitian ini.



5.1

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang dilakukan penelit

mengenai upaya meningkatkan Kinerja Pegawai melalui Komunikasi dan Disiplin

Kerja, serta objek dalam penclittan imi adalah Dinas Tenaga Kera Kota

Prabumulih dengan responden sebanvak 49 orang, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagal benkut:

1.

e

511

Komunikasi {X1) secara parsial berpengaruh positit dan signifikan terhadap
kinerjo pegawal (Y) pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prubumulib, dimana
hasil uji hipotesis menunjukkan thineg > tuha atau 2,420 = 2011 dengan nilai
signifikan 0,020 0,05,

Disiplin Kerja (X2} secara parsial berpengaruh positif dan  signifikan
tethadup kinerja pegawm (Y} pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulib,
dimana uji hipotesis menunjukkan thinng > tuka atan 6,337 = 2011 dengan
nilai signilikan sebesar 0,000 = 0,05,

Komunikasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan sigmflikan terhadap Kinerja pegawai (Y) pada Dinas Tenaga Kerja Kota
Prabumulih, dimana uji hipotesis menunjukkan Fyuee = Fune atau 41.640 =
4,05 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05,

Saran

Berdasarkan hasil penehitian dan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat

diajukan beberapa saran sebagai berikut:



T

1. Bagi Dinas Tenaga Kerja :

1. Agar informasi dapat tersampaikan dengan jelas, tepat, dan ndak
menimbulkan kesalahpahaman, maka sebaiknya pegawar memngkatkan
efektivitas komunikasi baik secara formal maupun informal.

2. Dalam menciptakan budaya kerja yang tertib dan bertanggung jawab
maka hendaklah menegakkan aturan disiplin kerja secara konsisten, serta
memberikan sanksi dan penghargaan vang adil.

3. Mengadakan pelatihan dan workshop mengenai  komunikasi  dan
kedisiplinan kerja, untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan
pegawal dalam  menjalankan tugas secura profesional.

2. Bagi peneliti selanjutnya peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian

dengan variabel lain yang belum diteliti pada penelitian ini.



DAFTAR PUSTAKA

Cahyami, R. D, Sudianum, 1), Narpatn b (2024). Pengaruh Komumikas) dan
Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karvawan PT Z. Jumnal Hmiah Ekonomi
dan Manajemen, 2(8) : 181-195

Chandra, M. R, | Sudjianto, K. M. |, Adriana E, (2023). Fakor-fakior Komunikasi
(Yang Perlu Dimiliki) Generusi £ Dulam Mempersiapkan Kanr, Sthidenr
Research Jowmnal, 1(3) : 349-361.

Erri, 1., dkk. (2021). Pengamh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT Melzer Global Sejahtera Jakara, Juwmal Inovasi
Penelitian, 1{9).

Fathoni, 1. M. | Subandi. (2021). Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Semarang Jawa Tengah, Optimal, 18(2) : 42-51.

Fauziah, A. 5. , Mulyadi. {2024), Pengarmuh Komunikasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karvawan Pada PT Esa Garda Pratama Jakarta Selatan.
Turmal Manajemen, 3(3) ; 242-258,

Hermawan. (2021). Pengaruh Peailaian Presiasi Kerja dan Motivasi Terhadap
Kinerja Tenaga Honorer Puskesmay Pavrwjambe Kabupaten Lumajong.
Retnieved Februan 6, 2024, from Repository Institut Itbis Widya Gama
Lumajang: http:/‘repository. ithwigalumajang.ac.id/1253/

Khamnna, R. 5., dkk, (20222}, Anti-Bacterial OQintment With Binahong Leaf Ectract.
Jowrnal Beauty and Cosmetology, 3(2) : 13-16.

Mahastri, N. A. | dkk. (2022). Pengaruh Disiplin Kerja dan Budaya Kerja
Terhadap Kinerja Karvawan  Bakso Campur di Manado.  Jurnal
EMBA,1004) : 2030-2039,

Mulyadi, dkk. (2024). Analisis Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Terhadap
Kinerja Pegawa dengan Motvasi sebagm Vanabel Interverning pada
RSUD Rantauprapat. Jurrnal Mahasiswa Ekonomi & Bisnis, 4(2) : BR3-R95,

Murzakiah, L. E. . Febrian, D. W. {20024). Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, dan
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyvawan ( Stadi pada PT Billy Indonesia ).
Jurnal Manajemen dan Bisniy Madani, 6(1) : 46-64,

Pratama, A. , Febriana, H. (2023). Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi
KerjaTerhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Perpustakaan dan Arsip
Dasrah Kota Tangerang Selatan. Jurnal Ekonontd Bisnis, 2901) : 47-56.

Il



12

Sapuiri, B. (2024). Pengaruh Kerjasama Tim, Komunikas:, dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karvawan, Jurnal Kewirausahaan dan Mofivasi, 3(1) :
267-277,

Semara, A. P. | dkk, (2023). Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karvawan Hotel. Jurnal Pariwivala dan Bisnis, 2(7) : 1583-1604,

Shutanaya, B. P. I | Darmita, Y. M. (2021). Pengaruh Komunikasi dan Disiphn
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Bali Mitra Wahana Rafting i
Kabupaten Karangasem. Jurmad KRELS, 22(2) 1 1T78-189.

Sampar, U, K., dkk, (2022). Pengaruh Perhatan Orang Tua Terhadap Hasil
Belajar Matematika. Jumal Sains dan Pendidikan Komputer, 2(2) : 427-436.

Tanung, A. Y. , dkk, (2023). Pengaruh Komunikasi dan Pendelegasian
Wewenang Terhadap Kinerja Pegawal pada Kantor Kesatuun Bangsa dan
Politk Kota Sibelga, Jurnal miah Manajemen dan Akuntansi Medan, 5(1) :
T1-81.

Umardi, F. 1. . dkk. (2024). Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Pengguna Platforsm Shopee (i Surabaya Selatan,
Manajemen Kreatif Jurnal, 2(3) : 85-08.

Utami, D. A, , dkk. (2023). Pengaruh Komunmikasi, Disiphin Kerja, Lingkungan
Kera dan Motvas: Terhadap Kinerja Pegawal Masjd Sultan Mahmud
Riavat Syah. Jurnal Equilibiria, 1002) @ 103-115,



FE

Lampiran I : Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN
“PENGARUH KOMUNIKASI DAN DISIPLIN KERJIA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS TENAGA KERJA
KOTA PREABUMULIH

Assalamualankum Wr.Wh,

Perkenalkan nama sava Della Sepirah (20211 10607(0) Mahasiswa Program
Smdi Manajemen  Strata-1 (51), Fakultas BEkonomi dan Bisnis  Umiversitas
Prabumulih. Sedang melakukan penelitian sehagai salah satmn svaral kelulusan
untuk menyelesatkan tugas aklursknpsi. Penchiian i dengan judul “Pengaruh
Komunikast dan Disiplin Kerja pada Dinas Tenaga Kera Kota Prabumulih™, Olch
karena itu diperlukan dukungan dan partisipasi dan bapakibu untuk meluangkan
wiktunya dalam mengis kuesioner i dengan scjujurnya. Semua informast yang
diberikan akan dirahasiakan dan hanva digunakan untuk kepentingan akademis,
terimakasih.

. DATA RESPONDEN

1. MNama
2. Usia s a. 20-30 thn c. 41-50 thn
b, 31-40 thn d. 51-60thn
3. Jems Kelamin ©a, Laki-Laki b. Perempuan
4. Pendidikan :a. SMA c. Strata 1
b, Diploma I d. Strata 2
5.  Masa Kerja ra. 1-3th c. 7-12th
b. 4-T th d. > 12 th

II. PETUNJUK PENGISIAN
1. Berilah tanda ceklis atau centang ( ') pada kolom jawaban vang tersedia sesuai
dengan jawaban bapak/1bu/sandra,
a,  Sangal Sefuju (85 (3}
b,  Setuju (8) (4)
€. Netral {N) (3)



d.
€.

2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

Tidak Setuju (TS) (2)
Sangat Tidak Setuju (STS) (1)

74

3. Setelah mengisi kuisioner, mohon bapakabu/saudara berikan kepada pemben.

I PERNYATAAN

1. VARIABEL KOMUNIKASI (XT1)

NO

KOMUNIKASI (X1)

55
(5)

S
(4)

(2)

STS
(1)

keehijaksanaan

Saya  dapat  berkomumikast  yvang  mudah
dipahami oleh atasan maupun rekan saya

Saya dapat memahama pesan dan melakukan
sesuai dengan isi pesan yang dikomunikasikan
oleh pimpinan/aiasan dengan hijaksana

Kesopanan

saya berbicara dengan nadu suara yang ramah
dan tidak meninggikan suara saat berbicara
dengan atasan maupun rekan sava

Saya selalu mendengurkan orang luin dengan
penuh perhatian tanpa memotong pembicaraan
mereka

Kata Yang 1epat

Saya menggunakan  kata-kata yvang  sesual
dengan situasi formal maupun informal

f

Saya memilih kata-kata yang jelas dan mudah
dimengertt oleh lawan bicara

Bahasa Yang Sopan dan Halus

Saya berusaha menggunakan kata-kata yang
halus meskipun menvampaikan kritik atau
ketidaksetujuan

Saya memastikan komunikasi sava tdak
membuat lawan bicara merasa tersinggung
atau diremehkan

Penerimaan Tanggapan Pesan Yang Disampaikan

Saya tetap menghargai pendapat orang lain
meskipun berbeda denegan pendapat saya

10

Saya tetap tenang dan sopan saat menerima
pesan vang mungkin tidak sesuai dengan
harapan sava




2. VARIABEL DISIPLIN KERJA (X2)

75

. 5 S8 | 8§ | N | TS | 8T8
NO DISIPLIN KERJA (X2) s |l o] a
Kehadiran
I | Saya selalu datang tepat waktu sesual jam
vang telah ditetapkan
2 | Saya merasa ticlak pernah
terlambat dalam bekerja
Ketepatan Waki
3 | Saya selalun pulang tepat wakin sesuan dengan
jam yang telah ditetapkan
4 | Saya selaln kembali istirahat sesuai  jam vang
telah ditetapkan
Tangeung lawah
5 | Saya sclalu menyelesaikan tugas saya sesual
dengan wakiu yang telah ditetapkan
6 | Sayva mampu bertunggung  jawab  dalam
pekerjaan saya
Inisiatil
7 | Saya mempunyai inisiatif dalam pekerjaan
tunpa menunggy perintah dan atasan
¥ | hava AT L menyelesaikan pekerja
melampau  target  vang  teluh ditetapkan
perusiahain
Kualitas Pekerjaan
U | Hasil kerja saya sesuai dengan standar kualitas
kerja perusahaan
10} | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan hasil yang telah ditetapkan perusahaan
3. VARIABEL KINERJA PEGAWAILY)
; 3 S5 | 8 [ N | TS [ 5TS
NO KINERJA PEGAWALI (Y) & @@ a
Kualitas Kerja
| | Sava bekerja dengan teliti dan cepat
2 | Sava dapat mermunimalkan kesalahan dalam
bekerja
Kuantitas
3 | Sava mampu memahami  fugas-lugas ruun
yvang  sayva  Kerjakan  setiap  harinya
diperusahaan
4 | Sava meminta petunjuk dalam menvelesaikan

pekerjaan
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Ketepatan Wakiu

5 | Saya merasa bersalah apabila pekerjaan vang
menjadi - mgas  saya  lerlambat uniuk
diselesatkan

6 | Sava merasa dapal menuelesaikan pekerjaan
dengan tepat sesual  standar  vang  telah
ditetapkan oleh perusahaan

kerjasama

7 | Saya memiliki kerjasama yang bak dalam
perusahaan, leman maupun atasan

8 | Sayva dapat mempertimhangkan dan menerima
masukan dari atasan manpun rekan sava

Tangoung Jawah

9 | Sayva mampu bertangzung jawab dengan tugas
vang telah diberikan

10 | Sava melaksanakan tanggung jawab  tanpa

ketergantungan dari pihak lain




Lampiran 2 : Tabulasi Data Responden

Fr

NO KOMUNIKASI (X1)
RESPONDEN  py[pz pa|pa |Ps|pe|P7 ps | mo | pio | Ok
EESPONDEXN | 3 4 3 i L] 4 4 L3 3 3 53
RESPONDIEN 2 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33
RESPONDENZ |4 [ 3 (3| a4 s |al a3l s]| 3 37
RESPONTIEN 4 5 4 & 3 4 3 A 4 5 5 43
ELESPONDEN 5 5 < 5 4 5 4 5 4 4 5 43
ELESPONDEN 6 4 < 5 4 4 4 3 4 5 5 42
RESPONDEN 7 4 3 4 5 4 3 3 3 d 2 35
RESPONDE™ & 3 3 A 5 ] 5 5 3 d 4 43
ELESPOMNDLEN @ 4 3 3 4 k3 4 i 3 4 4 35

ELESPOMNDLEMN 10 4 < 3 4 k3 4 4 L] 4 5 it

RESPONTIER 11 5 4 5 3 4 ] 4 4 5 4 43 .
RESPONTIEM 12 z 4 5 3 5 d 3 3 d 4 37 |
ELSPOMNDLEN 13 5 < 4 5 5 5 4 4 4 5 45

BELESPOMNDLEN 14 5 3 5 2 4 5 4 4 2 3 At |
RLESPOMNDLEN 15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4% |
RESPOMNDIEN 16 4 A 5 ] 5 3 d 4 5 5 47 |
REAPONDIEN 17 5 5 5 3 5 5 3 4 . 5 45 |
EESPOMNDEM 13 5 5 3 5 4 5 34 3 ] 5 46 |
RESPONDEN19 |5 |5 |5 |5 |5 |5 | 5 |3 [|5]| 4 47 |
RESPOMDERN 200 5 A 5 5 5 5 A 4 5 5 45 I
RESPOMNDEM 21 i 3 5 3 d K] d i d 3 E1 !
RESPONDEN?22 | 5 |4 4| s [ 3] 4] 3 4] 3 3 i1 S
RESPONDENZ23 [ 4 [ 3 4 [ s [3[ s[5 [ 4[4 4 T

I RFE:FI:'_!NTJEH 24 _ 4 '7- _ 4 : ‘3 J 5 __-:l ) '7- _ 4 "'n _ 4 45 !
RESFOMNDEMN 25 i i 3 i 3 3 3 i i i E1i] |
RESPONDEN26 | 4 |4 3 | 4 |3 |4 | 3 | 3| 2 4 4|
RESPONDEN2T | 4 |3 3| 3 |3 |4 a 3| 2 3 32 |
RESPOMNDEN 28 1 a4 3 4 5 3 4 2 2 3 33
RESPOMNDEMN 29 5 4 i 5 3 5 5 5 i 5 47
RESPONDEN30 | 5 |4 4| s |s| 5] 4 5| 4 g 46 |
RESPONDEN I 4 |4 a | 4 [a 3| s a3 4 |
RESPONDEN32Z 4 |3 5 | 4 |4 |5 | 3 4 | 3 5 40)
EESPOMNDEMN 33 4 5 4 4 C 4 3 4 4 4 41
REESPOMDEMN 34 E 4 5 4 5 4 g 5 4 4 42
RESPONDEN3S | 4 |4 4| 5 |45 & 4| a 3 41
RESPONDEN36 |5 [3 a | a4 [3|a | a4 5| a 4 |
EESPOMDEMN 37 4 3 5 4 3 4 b 4 3 4 £t |

CEESECNNTENS | & (-4 |5 ] | 3 3 | 4. |9 | % | 4 B |
RESPOMNDEN 39 _ 5 4 _ d 4 Y 4 4 5 4 _ 5 44 |
RESPOMDERM 40 4 4 4 3 4 4 d 4 3 5 3% |

RESPONDEM 41 5 5 4 5 a3 4 4 4 5 5 4 I
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RESPONDEN42 | 5 | 5 4 | 4 [ 4 | 5| 5 4| 4 | 3 43
RESPOMDEN43 | 5 | 5 3| 4 |4 |5 ]| 5 4| 5 | s 45
RESPONDEN44 | 5 [5 4 [s|[s|a|s 4[5 s 47|
RESPONDEN4S | 4 |4 5| 5 |5 |5 | 5 | 5 | a | s 47 |
RESPONDEN46 | 4 |4 4 | 3 |4 | a4 | 3 4 | 4 | 4 |
RESPONDFEN4T | 5 |4 5| 5 |5 | 4 | 3 5 | 5 | 4 47
RESPOMDEN4E | 4 | 4 4 | 5 |4 | 4| 5 | 4 | 4 | 4 42
RESPOMDEN4Y | 5 |5 3| 5 |4 | 4| 5 s | 4| 4 44
NO DISIPLIN KERJA (X2) TOT
RESPONDEN FI P2 P3| P4|P5S Pe P7T PE | P9 P10 | AL
RLSPONDLN 1 3 g || # |3 5 |a| 8|3 3|38
RESPONDEN 2 3 2 || 3 [ wla| g a3
RLESPONDLN 3 3 # 3| 5|5 a4 5 |4]| 5|«
RESPONDLN 4 4 s 3| 4|4 5 5| s |45 | 4
RESPONDEN 3 4 g a |5 |a|s|35]| 5 |als5]|4s
RESPONDEN 6 4 4 4|55/ s|s5|5|3]|s]|u
RESPONDEN 7 1 3 |w |4 |5 54| 5|45 |
RESPONDEN & 5 s |5 |5 |a|s|a| s |[a]| 5| az
RESPONDEN 9 4 3 a|s|a a3 3|4 a] 3
RESPONDEN 10 | 5 4 | 3|8 |a| s|a| 2|3 4|3
RESPONDEN 11 3 a | 4 |alas! s|al|ls|[a| &l 3
RESPONDEN 12 | 4 s |alsls|s|5]| 35 |a]|ls5]|w
RESPONDEN13 | 5 | 3 4 | 4|4 s[4 s |a]s | 4
RESPOMDEM 14 4 4 5 4 4 5 4 ] 4 5 4
RESPONDEN1S | 5 4 5[4 |4 5 4 5 |4| 5|4
RESPONDEN 16 | 4 3 s|als! s|s5]| s |5]|5]4
RESPOMDEM 17 3 4 ] 5 ] 5 ) 5 4 ] 42
RESPONDEN 1% 3 4 |ala 45| a3z al| 36
RESPONDEN 19 | 5 4 5| s|s| a[a]|s|a|s]| 4
RESPOMDEM 20 & ] 5 5 5 & 5 5 & ) 7
RESPOMDEM 21 ] d 4 5 4 4 3 g 4 4 42
RESPONDEN 22 2 i (Bl tal el £lalal 0
RESPONDEN 23 3 E] 4 4 4 3 E] 4 3 3 34
RESPONDEN 24 | 2 g (21 ala| &|a| slal| =3
RESPONDEN 25 | 4 A (2 lalas|a]lsalalalss
RESPONDEM 26 3 3 4 E| 3 3 E] ] 3 4 34
RESPONDEN 27 3 3 4| 3|4 43|58 [a]|]alas
RESPONDEN 28 | 5 4 |5 | & |@& | % | & | 5 |5 | 5 | 46
RESPONDEN 29 5 8 s |a[s|[s|s]|s|[a]s] 4
RESPONDEN 30 | 4 4 4|4 |a| 5|5 45| 5| 4
RESPONDEN 31 4 5 |4 |a|a| 8|53 |[4a]al]lae
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RESPONDEN 32 4 5 3 3 3 3| 4 4 5 4
RESPONDEN 33 4 4 4 a 3| & | -4 ] 4 4 39
RESPOMNDEN 34 a4 4 a4 a [ 4| 4 | 4 i 5 a 40
REXPOMDLEN 35 3 5 4 3 4 | & | 3 5 4 3 kit
RESPOMDLEN 36 5 4 4 3 & | & | 4 4 4 3 39
RESPOMNDEN 37 4 3 3 | a 4 4 g 3 3 35
HESPOMDLEN 38 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32
RESPOMNDLEN 349 4 3 3 5 3 3 4 3 3 4 5
RESPOMNDEN 40 4 4 4 5 4 3 | 4 3 4 4 19
RESPOMNDLEN 41 4 4 5 5 4| 5 | & 5 4 5 46
RESPOMDLN 42 5 5 4 4 |'5.| 5 | 3 5 4 5 45
RESPOMDEN 43 4 4 5 4 | 5| 5| @ 5 5 5 A
RESPONTIEN 44 5 5 3 4 | 4 ; 5 3 5 45
RESPOMDLN 45 4 5 5 5 4 & | 4 5 5 4 45
RESPONDEN 46 5 4 3 4 £ & | & 4 4 3 i
RESPOMNDEN 47 3 4 4 5 d | 5 | & 5 4 5 43
RESPOMDLEN 45 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44
RLESPOMDLEN 449 5 g g 5 4. | & | § 5 5 4 483

NORESPONDEN | KINERIAPEGAWALY) | TOTA

PlL |[P2 (P3|P4|P5 P6 F7 PS5 P9 | PIO L
RESPONDEN 1 4 4 |3 |4+ | 4| 3| 4|43 4 37
RESPOMDEN 2 4 4 | 3| 4| 3 4 | 3)13|3]| 4 15
RESPOMDEMN 3 a s | 3| 3| 3 4 | 5|43 3 17
RESPOMDEN 2 4 ] 5 4 4 4 5 4 4 3 42
RESPOMDEN 3 a i|ls|s| 4 3 | 5|53 4 41
RESPOMDEN 6 5 5| 5|5 4 4 | 4| 5| 4 4 45
RESPOMDEN 7 5 5 3 ] 4 1 5 4 ] 4 43
RESPOMDEN 5 4 d4 il 4 4 5 4 | 4 3 5 43
RESPOMDEN 9 5 4 | 5| 3| 3 i | 5| 4| 4 4 41
RESPOMDEM 10 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 43
RESPOMDEN 11 5 | 5 i 4 4 ] 4 3 4 42
RESPONDEN 12 5 4 | 5| 4| 3 4 | 5| 4| 4 4 42
RESPOMNDEM 13 3 3 4 5 3 4 3 4 ) 5 43
RESPOMDEN 14 o 3 5 3 4 3 4 | 4 4 5 40
RESPOMDEN 15 5 4 | 4[5 4 5| 5|5|5 5 47
RESPOMDEN 16 5 5. 5 |5 |3 5 5| 4| 4 5 44
RESPOMDEN 17 5 - 2 - S - I 5| 54| 3 5 47
coetinhe : SRR T T =
RESPONDEN 19 5 4 | 5| 5| s IERERE 5 49
RESPONDEN 20 5 L1515 1|:5 5| 5| 5]| 5 5 S0




44

'RESPONDEN 21 5 td 5] a4 a[5[5]s] 4
RESPONDEN 22 A1 % 4853 | &35 2 3 3f
RESPONDEN 23 5 4 | 443 | 4| 3|33 4 37
RESPONDEN 24 BEIE R A A R E R N 4
RESPOMNDEN 25 4 |a |44 4 43|44 4 39
RESPONDEN 26 3 i |lala3|l3| 4| 5|43 4 35
RESPONDLN 27 4 | 3 |3|2|4| 54|43 4 36
RESPONDLN 28 5 5 | 5|55 5|5 |45 5 4
RESPONDEN 29 5 5| 4|53 al|ls|al|s 3 43
RESPONDLN 30 5 5 |5 |5 |5 |54 4 3 45
BELESPOMNDLEM 31 L 4 5 4 5 4 4 5 3 4 43
RESPONDEN 32 s |4 s|[z]4 3 a4 4 5 41
RESPONDEN 33 5 4 (4[5 4 4 5 4 4 5 44
BELSPONDLN 54 4 i 4 K a 4 a4 4 3 4 g
RESPONDEN 35 4 | 34|44 4 535 4 an
RESPONDEN 36 s | 43[4 4 3| 4|43 4 38
RESPONDLN 37 5 |4 (3 (5] 4 5| 4|43 4 41
RESPONDLEN 38 4 | 4|3|4|a 4 3 4|4 3 37
RESPONDEN 39 3 [alala]4] a3 4 4 38
RESPONDEN 20 5 5| 4|54 5| 4[4]4 5 45
RESPONDEN 41 5 s 1514|4554 4 5 46
RESPONDEN 42 5 4 4|54 5 a|[s]4 5 45
RESPONDEN 43 5 s (4|5 |4 a|s5[afa 4 44
RESPOMDEM 44 b il 5 3 5 4 4 5 5 5 46
RESPONDEN 45 4 | 5|5 |45 4|[3|3]| 4 4 41
RESPONDEN 46 4 (4 | x]|8[4& | & 4|34]| 3 4 39
RESPONDEN4Y | 5 | 5 |5 [ 5|5 4 4 /4|5 | 5 | 47 |
RESPOMDEM 48 4 4 5 5 4 4 4 5 ] 5 45
RESPONDEN 49 5 5| 44|55 5 4|55 5 47




Lampiran 3 : Hasil Analisis Regresi

1. Hasil Uji Validitas

tam-Total Statistics

Criwneciad smibachs
Sl Mipan i Sealn Vanisnes Ieen-Taakal Agpiha irmem
Il Cedeled il e Disleied Cmrelston Disleted
.20 3148.09 17.250 A e
oI EIR ] 110308 auh il
%4 3898 17 ANd 382 S
x:-l- aran i xz 4 et
Xid p 16520 540 el
ot ] i gd 11144 EFe) N
k7 a0 10767 112 g
I-:_-E ar 3 i 364 (il
e I 15.7RT 508 736
XD AT DA 17 1nn 453 774
Hem-Total Statiztice
Cumesiad Tranbach’s
Soa Mean 0 Sealz vanaree: nem- | oka Alnha o Bem
Ihern Lazicden IFem Dejeind Lomeaian Uledeed
¥ 3680 10888 AEE (o]
N2 36,80 18008 A 622
W3 b A T 18.067 BeZ w7
Had ILED 18445 En Bi5
Hs5 R 18 832 il [iH
Kz B IEE3 18362 E21 [i{1]
7 pl o 18 566 466 R
e ey 18.547 g B
21 pLiAETY 189187 BT 216
10 Wl 18,008 i BT
Item-Total Statistics
Comasied CranbacH's
Scale Meanif  Scalke Varance Ibern-Tikal Alpha iF kam
Itesm Dbt it Bam Deleled Cormeisian Dlederted
1 37.55 13128 SEE T2
¥ 7 an 128927 418 742
g ] araz 12.635 457 a7
d ERN. 13012 ied il
Y5 |12 12810 545 725
Y& 38.00 13.458 i r48
W7 ez 13.726 HEL TE4A
i S8 1 13.854 i Fal
Wi 1= 12070 g g
il 37.80 12.805 B4 T

g1



Hasil Uji Reabilitas

1. Hasil Uji Reabilitas Komunikasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Based on
Cronbach's Alpha Standardized lbems M af tems
Jal Jrad 10
2. Hasil Uji Reabilitas Disiplin Kerja (X2)
Reliability Statistics
Cronkach's Alpha
Based on
Ceronfaach's Alpha standardized 1Wems M oof lfems
829 A3 10
3. Hasil Uji Reabilitas Kinerja Pegawai (Y)
Reliability Statistics
Cranbach's Alpha
Basad on
Cronbach's Alpha Standardized hams M of llems
JE1 .TEH 10
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Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Upi Mormalitas

Marmal PF Plat of Regreselon Standardized Residual
! Dwepandent Warlable: KINERJA PEGAWAI

aEe
[ ]
i
-
E Ak
L
g a4
(-8
lﬁ (]
0z
an
Lo i a4 [ aE 12
Cbserved Cum Prob
Histegram
Dependent Variable; KINERM PEGAWAI
reve e o A1
yal ! ! ! HE Doy = 14870
Hedd

a . 2 a
Regression Standardized Residual



2. Up Mulukolinernas

Coefficients®
Standardiz
Unstandardized il Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Teoderans
hode! B Sid. Error Beta 1 Sig. 2 YIF
1 (Constant) 11450 3538 3237 .002 |
KOMUNIKAS] 215 088 247 24200 020 J40 0 1351
DISIFLIM 34 RiLE B45 B3ET K] 40 1.351
KER.JA
A. Dependent Warahle: KINER.JA PEGAWAI
3. Uy Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variabla: KINERJS PEGAWAI
1
E “ o
E | . . "* i | o= e
= L] B L B
E ™ * & " ] . - |7, ®
E ” . * .
.E E] "a i : " . :
E s & P . -
2 ; .
]
-a ] -1 a 2

Fegression Standerdized Predicted Value



Hasil Uji Regresi Linier Berganda

85

Standardized
Urstandardized Coefficients . Coefficients

bMiodel B Eid. Error Beta t Sia.

L {Constant) | 11480 5538 2257, 003
FOMUNIKASH £16 083 SAT] 2400, .00
DISIPLIM KER.1A 534 084 G48 6.337 000

Hasil Up t (Parsial)

Standardized
Lnstandardized Cosfiicients Coneflicients

Model B Sid. Errar Eata i Sig.

1 {Constant) 11450 3538 3237 002
KOMUMIKASI 215 JEa 247 2420 020
DHEIFLIN KER.1A KL i 645 6597 A0

Hausil Up F (Simultan)
ANDV A2
Sum of Mean
Model Souares df Square F Sig.
1 Regressio 483.139 2 241.570 41,640 oaoy
n .
Residual 266,861 48 5.801
Total 780,000 48
Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusied R Sid. Error of the
[ lagez] R R Sguars A Estimate
1 B0 B4 E24 2.409
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian

A

UNIVERSITAS PRABUMULIH

Prabumulih, 12 Febraarl 2025

Nomaor (00 SMN] SFERS UNPRAS L 21025
Lammjpiran i-
Perihal : Permahoman antuk Mengadakan

Penelitian dam Pengambilan Bata

Kepada Yth.

Kopls |onas Penanamian Moddal
dan Pelayanan Terpady Sem Pinm
Kota Prabumulik

Il

Tempat

Berdasarkan kurikulum Fakultas Ekonomi don Bisnis Program Studi Manapemen bakowa
mahasiswa yang telah menyelessikan seluruh mata kulgah dbwajiban untok sembuat
Skripsi. Maka kami mehon kiranya Bapak/lba dapat memberikan izin kepada mahasiswa

dibawah Ini |
Hama = Della Seperah
HEM : 2RET11007T0
Program Shad) . Manajemen
Judud Sieripsi : Pengaruh  Homunikast  dan Distplin Kerja

Terhadap Kinerjs FPegawal pada Dinas Tenaga
Ke=ria Kota Prabumulih

Untuk neelakzanakan penelitian sebagal bahan Skeripsi di  InstansifPerusabaan  yang
Bapalk/lbu pimpin. Dan mobon kiranya agar Bapak /1 dapat membantu antak memberikan
data yang relevan dengan Judul Skripsi tersebul.

Demikianlah surat permahenan penelitlan il disampaikan, atas perhatian dan kerjasama
wang balk kami wcapian terima kasih,

Fi{‘_fﬁﬁnﬁg:?l !t{aua|crn=h

o
'».""-._' ":.-"‘- r
Amandin, S.PE, MM,
KIDN, NZNMIBRAG2

EAMFPLS

I Padrs Ma. 5o BT, 00 KW o Fedl, Buksrajn B, Prlsio i Sckoina. Karta Prebanuli
Email 1 Pl b Webalbs | bl ) pepac id




Lampiran 6 : Surat Balasan Penelitian

il

Lampiran

Timbusan -
1. ¥ih

PEMERINTAH KOTA PRABUMULIH

DINAS TENAGA KERJA
Jalan Jensd, Ssditman Km. 1.5 BEE ke, Prabumsalih Timur Kede Pos 30017

| vl = ibismaho viams, koisj alsiissiibil o goosil s

—_— _—  —_—

Prabumush, 11 Aprd 3025

| BEOMS2 MMesnaker.] 2025

: lzim Mengadakan Panalitian

dan Pengambilan Data

- ¥'ih. Ketua Prodi Manajemen

Fakultas Exenomi dan Bisnis Lnivensitas Prabumuih
i ]
Tempal

Sehubungan dengan sural Kefua Prodi Manajemen Fakultas
Ehkanpmi darn Basnis Universiles Prafumulib TGO
O0MMFER/UNPRAAIZ0ZS perinal Permohonan  unfulk  Mengadakan
Pensliien dan Pengambilan Data, dengan ini disampaikan bahwa Dinas
Tenaga Keja Kofa Frebumulin pada prirsipnya tidak keberatan menenma
rahasiswa dar Uneversitas Prabumulih salama mengkubi peraturan yang
ada di Dinas Tenaga Kerja Kala Praburmukh.

Demikian disgmpaikan dan alss perhabiannys divcapkan fesima
kasih,

US, S.H, MLH
tl-Nib

Walkota Prabumulih [seSagsl Bporan)



Lampiran 7 : Dokumentasi Penclitian
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Lampiran 8 : Riwavat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Della Sepirah adalah nama penalis skripst ini.
Lahir pada tanggal 5 September 2003, i Kota
Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan, Penulis
mernpakan anak ketiga dar 4 bersaudara, dari
pasungan Bapak Mandihan dan Ibu Lisdiana.
Penulis awal masuk pendidikun di 5D Negen 33
Kota Prabumulih pada Tahun 2009 dan lulus pada
tahun 2015 pada tahun yang sama penulis

melanjutkan pendidikan kejenjang SMP Y PS5 Kota

Prabumulih  dan lulus  pada  tahun 20135,
selanjutnya pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMA
Negen 7 Prabumulih dengan jurusan IPA dan lulus pada tahun 202, pada tahun
yang sama maka penulis memilih melanjutkan pendidikan di Kampus Universitas
Prabumulih, Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen dan InsvaAllah penulis akan
lulus pada tahun 1m vatu pada tahun 2025, Dengan ketekunan dan kerja keras
serta motivasi yang tinggi uniuk terus belajar dan berusaha, penulis telah berhasil
menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini. Semoga dengan penulisan tugas
akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi yang positf. Akhir kata penulis
mengucapkan rasa syokur yang sebesar-besarnya atas terselesaikannya skripsi
vang berjudul “*Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kota Prabumulih™



